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ABSTRAK

Eliza Tri Yulianti (14531089) Pengaruh fasilitas belgjar terhadap prestasi belgjar siswa
pada mata pelgjaran IPA di SMP Negeri 22 Rejang Lebong. Studi ini dimaksudkan
untuk menjawab permasalahan: bagaimana kondisi fasilitas belgjar di SMPN 22 Rejang
Lebong? Bagaimana kondisi prestasi belgjar siswa pada mata pelgjaran IPA di SMPN 22
Rejang lebong? Apakah ada pengaruh fasilitas belgjar terhadap pretasi belgjar siswa
pada mata pelgjaran IPA di SMPN 22 Rejang Lebong? Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui fasilitas belgjar siswa, untuk mengetahui prestas belgjar siswa pada
mata pelgjaran dan untuk mengetahui pengaruh fasilitas belgjar terhadap pretasi belgar
siswa pada mata pelgjaran I1PA di SMPN 22 Rajang Lebong.

Fasilitas belgar adalah penunjang belgar siswa untuk memudahkan dan
melancarkan kegiatan belgjar disekolah maupun dirumah. Fasilitas belgar IPA adalah
aat-aat laboratorium IPA untuk pratikum/eksperimen. Prestas belgjar merupakan
proses perubahan tingkah laku pada diri individu yang diubah melalui praktek, latihan
dan pengalaman individu itu sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana fasilitas belgjar pada pembelgjaran IPA di SMP Negeri 22 Rejang Lebong,
untuk mengetahui bagaimana prestas belgjar pada pembelgjaran IPA di SMP Negeri 22
Reang Lebong dan membuktikan bahwa Fasilitas belgjar memberikan pengaruh
terhadap Prestasi belgjar pada mata pelgaran IPA di SMP Negeri 22 Rejang Lebong.

Metode dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan jenis penelitian
yang digunakan yaitu penelitian lapangan. Populasi dan sampel dalam penelitian ini
adalah siswa kelas X1 SMP Negeri 22 Rejang Lebong yang berjumlah 74 orang. Dalam
pengumpulan data digunakan angket, observasi, wawancara dan dokumentasi. Tehnik
analisis data dalam penelitian ini adalah t-test satu sampel dan koreasi kontingensi C.

Kesimpulan dari penelitian ini meliputi: pertama, fasilitas belgar berada pada
kategori “sedang atau baik”. Kedua, prestasi belgjar berada pada kategori “sedang atau
baik”. Ketiga, terdapat pengaruh antara fasilitas belgjar dengan prestasi belgjar pada
mata pelgaran IPA di SMP Negeri 22 Rejang Lebong. Dari hasil penelitian setelah
menggunakan rumus kontingensi C, diperoleh ¢ sebesar 0,3190 lebih besar dari rigpe
taraf 5% dan 1% (0,3190 > 0,2287 dan 0,2977). Sehingga hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara fasilitas belgjar dengan
prestasi belgjar pada mata pelgjaran IPA di SMP Negeri 22 Rejang Lebong.

Katakunci : FaslitasBelajar Siswa, Prestasi Belajar Siswa
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan sangat penting dalam kehidupan manusia, melalui pendidikan
orang akan memperoleh pengalaman-pengalaman. Pendidikan bagi kehidupan manusia
merupakan kebutuhan yang mutlak yang harus diterima manusia sepanjang hayat. Tanpa
pendidikan orang menjadi buta perkembangan dunia untuk hidupnya. Dalam dunia
pendidikan, proses pembelgjaran memiliki peranan penting yaitu untuk menambah ilmu
pengetahuan, keterampilan, dan konsep diri. Pendidikan dalam UU RI No.20 Tahun
2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1, menyatakan bahwa

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belgar agar peserta didik secara aktif mengembangkan potens dirinya untuk

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan, masyarakat,

bangsa, dan Negara”.!

Fasilitas merupakan segala jenis peralatan, perlengkapan kerjan dan pelayanan
faslitas lain yang berfungs sebagai alat utama/pembantu dalam melaksanakan
pekerjaan atau segala sesuatu yang digunakan, dipakai, ditempati dan dinikmati oleh
pengguna. Fasilitas-fasilitas belgjar di sekolah meliputi ruang belgar, perpustakaan,
laboraturium dan masih banyak fasilitas yang lain yang digunakan dalam proses
pembelgjaran di sekolah.?

Pada pokoknya fasilitas belgjar perlu mendapat perhatian yang serius, karena

fasilitas belajar mempunyai peranan penting didalam peningkatan kuantitas dan kualitas

! Undang-undang Republik Indonesiano 20 Tahun 2003, Sistem pendidikan nasional
(Y ogyakarta : Pustaka Belgjar 2001) h. 3
2 Moenir, Manajemen Pelayanan Umum di Indonesia, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2001), h. 119



pendidikan, Terlaksananya pembangunan pendidikan yang hanya memecahkan masalah-
masalah kuantitas dan kualitas jelas memerlukan fasilitas. Fasilitas yang memadai akan
mendorong siswa untuk giat belgjar. Oleh karenaitu supaya hasil belgjar dapat maksimal
maka kelengkapan fasilitas belgjar perlu diperhatikan. Keberhasilan seorang siswa akan
tergantung pada fasilitas yang ada. Dengan tidak menutup kemungkinan faktor yang
lain. Diantaranya ekonomi keluarga, kemauan siswa untuk belgar, teman sebaya,
masyarakat, dan lainnya. Semakin lengkap fasilitas yang tersedia maka hasil belgjar
siswa akan semakin baik dan sebaliknya kekurangan fasilitas belgar atau tidak

memilikinya dapat mengganggu belgjar dan hasil belgjar siswa menjadi kurang baik.

Prestasi belgjar adalah hasil yang telah dicapai dari suatu kegiatan yang
berupa perubahan tingkah laku yang dialami oleh subyek belgjar didalam suatu interaksi
dengan lingkungannya. Fasilitas belgjar siswa di sekolah sangat penting untuk

menunjang keberhasilan siswa dalam memperoleh prestasi belgjar.

Masalah belgar adalah masalah yang selalu menarik perhatian untuk dikaji.
Murid yang berhasil dalam belgjarnya dengan memperoleh suatu nilai yang cukup baik,
biasanya disebut sebagai murid yang mempunyai prestasi belgjar yang baik. Prestas
adalah segala pekerjaan yang berhasil. Prestass menunjukkan kecakapan tentang

manusia dan bangsa itu dalam mencapai cita-citanya.

“Adapun hasil wawancara dengan Guru mata pelajaran IPA di SMPN 22
Reang Lebong tentang fasilitas belgjar yang ada di sekolah dan prestas
belgar siswa yaitu ia mengatakan bahwa fasilitas belgar di sekolah sudah
cukup lengkap, tetapi hanya sgja ruangan laboratorium yang ada di sekolah



tidak memadai seperti tidak adanya kursi untuk siswa duduk dan belgjar
ataupun akan melakukan praktek didalam laboratorium oleh sebab itu jika
dalam praktek belgar IPA maka siswa akan membawa alat-aat yang ada di

laboratorium ke dalam ruang kelas”.*

Dari hasil wawancara dan pengamatan peneliti ada beberapa masalah yang
ditemui oleh pendliti pada SMPN 22 Regang Lebong. Pertama, fasilitas belgar di
laboratorium tidak dapat digunakan secara optima karena tidak adanya kursi untuk
duduk siswa, sehingga hal tersebut menghambat proses belgjar di dalam |aboratorium.

Kedua, jika ingin melakukan praktik siswa harus membawa aat-aat
laboratorium ke ruang kelas, sehingga sudah memakan waktu untuk pelaksanaan
praktik.

Ketiga, kekurangan jumlah alat-alat di laboratrium, sehingga siswa harus
berkelompok untuk melakukan praktik. Hal ini membuat siswa tidak semuanya bisa
menggunakan alat tersebut.

Dari beberapa permasalahan yang ada hal-hal tersebut terjadi karena fasilitas
ruangan yang kurang memadai dan kurangnya jumlah alat di dalam laboratorium,
sehingga menyulitkan siswa untuk melakukan praktik dan akan berpengaruh dalam
meningkatan prestasi belgjar siswa.

Fasilitas perpustakaan yang jarang di masuki oleh siswa, sehingga dari segi
pemanfaatannya kurang dari siswa, karena kurangnya bahan bacaan didalam

pepustakaan juga mempengaruhi minat baca siswa di perpustakaan.

® Fitriani, Wawanara, tanggal 11 Desember 2017.



Sehingga dalam meningkatkan prestasi belgar siswa, guru harus panda
memanfaatkan fasilitas yang ada di sekolah. Melihat fenomena yang telah dijabarkan di
atas, maka penulis tertarik untuk meneliti masalah fasilitas belgjar yang berjudul
“Pengaruh Fasilitas Belajar Terhadap Prestas Belajar Sswa Pada Mata Pelajaran
IPA di SMP Negeri 22 Rejang Lebong™
B. Identifikas Masalah

Identifikass masalah merupakan proses merumuskan permasalahan-
permasalahan yang akan diteliti.* Identifikasi berarti mengenali masalah, yaitu dengan
cara mendaftar faktor-faktor yang berupa masalah®. Jadi identifikass masalah adalah
tindakan yang diperlukan untuk mengetahui inti dari permasalahan yang akan diteliti.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasi variabel-
variabel yang mempengaruhi prestasi belgar siswa pada mata pelgaran IPA di SMPN
22 Rejang Lebong, sbh:

1. Fadslitas belgjar siswa SMP Negeri 22 Rejang Lebong diperkirakan berpengaruh
terhadap prestasi belgjar siswa.

2. Kemampuan siswa SMP Negeri 22 Reang Lebong diperkirakan berpengaruh
terhadap prestasi belgjar siswa.

3. Ekonomi orang tua siswa SMP Negeri 22 Rejang Lebong diperkirakan berpengaruh

terhadap prestasi belgjar siswa.

* Ridwan, Metode & Teknik menyusun Proposal Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 6
® Sukarman Syanubi, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Curup:LP2 STAIN Curup,
2014), h. 90



4. Lingkungan siswa SMP Negeri 22 Rejang Lebong diperkirakan berpengaruh
terhadap prestasi belgjar siswa.

5. Teman sgawat siswa SMP Negeri 22 Rejang Lebong diperkirakan berpengaruh
terhadap prestasi belgjar siswa.

6. Kompetensi guru SMP Negeri 22 Rejang Lebong diperkirakan berpengaruh terhadap
prestasi belgar siswa.

7. Fisiologi siswa SMP Negeri 22 Rejang Lebong diperkirakan berpengaruh terhadap
prestasi belgar siswa.

C. Batasan Masalah

Baasan masalah adalah usaha untuk menetapkan batasan dari masalah
penelitian yang akan diteliti.® Batasan masalah ini bertujuan untuk mengidentifikasi
faktor mana sgja yang termasuk dalam ruang lingkup masalah penelitian dan faktor
mana sgja yang termasuk dalam ruang lingkup masalah penelitian dan faktor mana sgja
yang termasuk dalam ruang lingkup masalah penelitian.

Mengingat banyaknya variabel-variabel X yang mempengaruhi variabel Y dan
keterbatasan yang dimiliki peneliti baik dilihat dari kemampuan akademik, waktu, biaya
dan tenaga, maka peneliti batasi masalahnya sebagai berikut ““Pengaruh fasilitas belajar
terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA di SMPN 22 Rejang Lebong™.
D. Rumusan Masalah

Rumusan masal ah adalah usaha untuk menyatakan secara tersurat pertanyaan

penelitian apa sgja yang perlu dijawab atau dicarikan jalan pemecahan masaahnya.

® Ridwan, Metode dan Teknik Menyusun Proposal Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 6



Rumusan masalah merupakan suatu penjabaran dari identifikass masaah dan
pembatasan masalah. Dengan kata lain, rumusan masalah ini merupakan pertanyaan
yang lengkap dan rinci mengena ruang lingkup masalah yang akan diteliti didasarkan
atasidentifikasi masalah dan pembatasan masal ah.
Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka penulis akan memaparkan
rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakondisi fasilitas belgjar di SMPN 22 Rejang Lebong?
2. Bagaimana kondisi prestasi belgar siswa pada mata pelgaran IPA di SMPN 22
Rejang lebong?
3. Apakah ada pengaruh fasilitas belgar terhadap pretas belgar siswa pada mata
pelagaran IPA di SMPN 22 Rejang Lebong?
E. Tujuan Pendlitian
Dari permasalahan yang telah dirumuskan di atas, maka penulis mempunyai
tujuan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh fasilitas belgjar terhadap pretasi belgjar siswa pada mata
pelgjaran IPA di SMPN 22 Ragjang Lebong.
2. Untuk mengetahui prestasi belgar siswa pada mata pelgaran IPA di SMPN 22
Rejang Lebong.
3. Untuk mengetahui fasilitas belgjar siswadi SMPN 22 Rejang Lebong.
F. Manfaat Penelitian

1. SecaraTeoritis



Adapun manfaat dari penelitian ini secara teoritis yaitu menambah
pengetahuan yang berkaita dengan pengaruh fasilitas belgjar terhadap prestasi belgar

siswa pada mata pelgjaran IPA di SMPN 22 Rejang Lebong.

2. SecaraPraktis
a. Bag sekolah
Agar dapat memberikan masukan kepada pihak sekolah untuk meningkatkan
fasilitas pembelgjaran mata pelgjaran 1PA
b. Bagi guru
Agar guru dapat mengembangkan fasilitas belgar sehingga prestas
pembel gjaran pada mata pelgjaran IPA dapat meningkat.
c. Bagi siswa
Agar dapat meningkatkan prestasi belgar siswa pada mata pelgjaran |PA.
d. Bagi pendliti
Agar mengetahui pengaruh fasilitas belgar terhadap prestas belgjar siswa

pada pembel gjaran IPA.



BAB |1
LANDASAN TEORI
A. Prestasi Belgjar (Variabel Y)

Prestas belgjar merupakan tujuan akhir dilaksanakannya kegiatan pembelgjaran
disekolah. Prestasi belgjar dapat ditingkatkan melalui usaha sadar yang dilakukan secara
sistematis mengarah kepada perubahan yang positif yang kemudian disebut dengan proses
belgjar. Akhir dari proses belgjar adalah perolehan suatu prestasi belgjar siswa. Prestasi belgjar
siswa dikelas terkumpul dalam himpunan prestasi belgjar kelas. Semua prestasi belgjar tersebut
merupakan prestasi dari suatu interaksi tindak belgjar dan tindak mengajar. Dari sisi guru tindak
mengajar di akhiri dengan proses evaluasi prestasi belgjar, sedangkan dari sis siwa, prestasi
bel gjar merupakan berakhirnya dan puncak proses belgjar.

1. Pengertian Prestasi Belajar

Bila terjadi proses belajar, maka bersama itu pula terjadi proses menggjar. Hal ini
kiranya mudah dipahami, kareana bila ada yang belgar sudah barang tentu ada yang
mengajarnya, dan begitu pula sebaliknya kalau ada yang mengajar tentu ada yang belgjar. Dari
proses belgjar menggjar ini akan diperoleh suatu prestasi, yang pada umumnya disebut presasi
belgar. Tetapi agar memperoleh prestasi yang optimal, peoses belgjar mengajar harus dilakukan
dengan sadar dan sengagja sertaterorganisasi secara baik.

Sudjana mengemukakan, prestas belgjar adalah kemampuan yang dimiliki siswa
setelah menerima pengalaman belgjar.” prestasi belgjar secara normatif merupakan hasil
penilaian terhadap kegiatan pembelgjaran sebagai tolak ukur tingkat keberhasilan siswa dalam

memahami pembelgjaran yang dinyatakan dengan nilai berupa huruf dan angka.

" Sudjana Nana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Cet, XV), (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2010), h. 22



Prestasi belajar menurut Tulus Tu’u adalah hasil yang dicapai seseorang ketika
mengerjakan tugas atau kegiatan tertentu. Prestas belgar adalah hasil belgar yang dicapai
ketika mengikuti dan mengerjakan tugas dan kegiatan pembelgjaran di sekolah.?

Dari beberapa pendapat para ahli di atas, dapat peneliti simpulkan bahwa prestas
belgar adalah proses perubahan tingkah laku pada diri individu yng diubah melalui praktek,
latihan dan pengalaman individu itu sendiri.

Prestass adalah hasil yang telah dicapai seseorang dalam melakukan kegiatan.
Menurut Gagne dalam Nana Sudjana, menyatakan bahwa prestas belgjar dibedakan menjadi
lima aspek, yaitu : kemampuan intelektual, strategi kognitif, informasi verbal, sikap dan
keterampilan.® Untuk lebih jelas mengetahui kategori hasil belgjar diatas dapat penulis
klasikfikasikan sebagai berikut:

a  Kemampuan Intelektual
Ada kemempuan untuk berhubungan dengan lingkungan hidup dan diri sendiri dalam
bentuk suatu referensi, khususnya konsep dan berbagai lambang atau simbol (huruf, kata,
gambar).

b. Strategi Kognitif
Adalah suatu kegiatan berbeda sifat dengan kemahiran-kemahiran intelektual yang dibahas
sebelumnya. Ruang gerak kemahiran intelektual adalah resentatif dalam kesadaran terhadap
lingkungan hidup dan diri sendiri, pengetahuan kognitif mencakup penggunaan konsep

dalam kaidah yang dimiliki, terutama bila sedang menghadapi suatu problem.

8 Tulus Tu’u, Peran Disiplin pada Prilaku dan Prestasi Sswa, (Jakarta : Gramedia Widiasarana
Indonesia, 2010), h. 75

®Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Ssinar Baru Algensindo,
2004), h. 55



10

c. Informasi Verbal
Yang dimaksud informasi verbal adalah pengetahuan yang dimiliki seseorang dan dapat
diungkapkan dalam bentuk bahasa, lisan, dan tulisan. Pengetahuan ini diperoleh dari
sumber yang menggunakan bahasa, lisan dan tulisan.

d. Skap
Sikap merupakan sikap intern yang berpengaruh sekali dalam mengambil tindakan lebih-
lebih terbuka berbagai kemungkinan untuk bertindak. Orang yang memiliki sifat jelas
maupun untuk memilih secara jelas diantara belgjar untuk mempersiapkan ujian atau pergi
kepasar bersama teman-teman pada waktu yang bersamaan yang mana harus dipilih,
tergantung dari sikapnya terhadap kelulusan dalam ujian itu dan kepuasan dalam gjaln-
jalan, mana pada saat itu dianggap sangat penting. Siswa yang tidak mempunyai sifat jelas
akan merasa ragu-ragu dan bingung mana yang harus diprioritaskan pada saat itu.

e. Keterampilan
Yaitu keterampilan yang dapak dilakukan suatu rangkaian gerak gerik jasmani dalam
urutan tertentu, dengan mengadakan koordinasi antara gera gerik berbagai anggota badan
secara terpadu.Ciri khas keterampilan motorik adalah otomatis yaitu rangkaian gerak gerik
secara teratur dan berjalan dengan lancar dan simpel tanpa dibutuhkan banyak refleksi
tentang yang harus dilakukan.

Sutratinah Tirtonegoro menyatakan bahwa prestas belajar merupakan penilaian hasil
usaha kegiatan belgjar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf, maupun kalimat
yang dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh seviap anak dalam priode tertentu.

Dengan mengetahui prestasi belgjar siswa dapat diketahui kedudukan anak dalam

kelas, apakah anak itu termasuk kelompok anak yang pandai, sedang atau kurang. Prestas



11

belgar seseorang sesuai dengan tingkat keberhasilan sesuatu dalam mempelgjari materi
pelgjaran yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau raport setiap bidang studi sevelah mengalami
proses belgjar mengajar.™
Berdasarkan uraian diatas, dapat peneliti simpulkan pengertian prestasi belgjar adalah
hasil yang telah dicapai dari suatu kegiatan yang berupa perubahan tingkah laku yang dialami
oleh individu dalam suatu interaksi dengan lingkungannya.
2. Indikator Prestas Belgjar Siswva
Daam mengungkapkan dan mengukur prestasi belgjar siswa dapat dilihat dari tiga
aspek yang dikemukakan oleh Muhibbin Syah, meliputi aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik.
a.  Aspek kognitif
Aspek yang berkaitan dengan prestas belgjar intelektual. Ada enam jenjang aspek kognitif,
yaitu: pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi.
b. Aspek Afektif
Aspek yang berkenaan dengan sikap dan nilai. Jenjang kemampuan dalam ranah afektif,
yaitu: menerima, menjawab, menilai, organisasi dan apresiasi.
c. Aspek Psikomotorik
Aspek yang berkenaan dengan hasil belgar yang tampak dalam kemampuan bertindak.
Jenjang kemampuan dalam ranah psikomotorik adalah ketrampilan bergerak dan

bertindak, mkecakapan ekspresi verbal dan non verbal .

10 Muhammad Fathurrohman, Belajar dan Pembelajaran (Y ogyakarta, Teras, 2012), h. 119
 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya), 2010), h. 152-154
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan ranah afektif dalam menentukan prestas
belgar siswa dengan indikator-indikator sebagai berukut: menerima, menjawab, menila,
organisasi dan apresiasi.

3. Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Pencapaian prestasi yang baik merupakan usaha yang tidak mudah, karena prestasi
belgar dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Untuk mencapal prestass belgar siswa
sebagaiman yang diharapkan, maka perlu diperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhi
prestas belgar. Menurut Slameto faktor-faktor yang mempengaruhi belgjar adalah: faktor
internal dan eksternal.””

a Faktor interna

Faktor yang berasal dari dalam diri siswaterdiri dari:

1. Faktor jasmaniah (fisiologis)

Faktor jasmaniah ini berkaiatan dengan organ-organ tubuh manusia. Kondisi organ-
organ khusus siswa, seperti tingkat kesehatan indra pendengar, dan indra penglihat juga sangat
berpengaruh dalam kemampuan siswa dalam menyerap informasi dan pengetahuan khususnya
yang disgjikan dikelas. Dari uraian diatas, dapat diketahui bahwa kesehatan dan kebugaran tubuh
sangat berpengaruh terhadap prestasi belagjar siswa.

2. Faktor psikologis

Faktor psikologis yang mempengaruhi prestasi belgjar adalah faktor yang berasal dari

sifat bawaan siswa dari lahir maupun dari apa yang telah diperoleh dari belajar. adapun faktor

yang tercakup dalam faktor psikologis, yaitu:

12 glameto, Belajar dan Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: PT Rineka, 2003), h. 2
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Intelegensi atau kecerdasan

K ecerdasan adalah kemampuan belgjar disertai kecakapan untuk menyesuaikan diri dengan
keadaan yang dihadapinya. Intelegensi merupakan salah satu aspek yang penting dan sangat
menentukan berhasil tidaknya seorang anak dalam belgjar. oleh karena itu, maka jelaslah
bahwa faktor intelegensi merupakan faktor yang sangav berperan dalam menentukan.

Bakat

Bakat adalah kemampuan untuk belgjar dan kemampuan ini baru akan terealisasi menjadi
kecakapan yang nyata sesudah belgjar atau berlatih. Dari pengertian diatas, jelaslah bahwa
tumbuhnya keahlian tertentu pada seseorang sangat ditentukan oleh bakat yang dimilikinya.
Daam proses belgjar, bakat memegang peran penting dalam mencapal suatu hasil presvas
yang baik.

Minat dan perhatian

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa
kegiatan. Minat adalah perasaan yang senang dan tidak senang terhadap suatu obyek. Minat
besar pengaruhnya terhadap belgjar atau kegiavan. Bahkan pelgjaran yang menarik minav
siswa akan lebih mudah dipelgari dan disimpan. Minat belgar yang dimiliki siswa
merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil belgjarnya.

Motivas siswa

Daam pembelajaran, motivasi adalah sesuatu yang menggerakkan atau mendorong siswa
untuk belgjar atau menguasai materi pelajaran yang sedang diikutinya. Motivasi merupakan
faktor penting dalam belgjar, karena motivasi mampu memberi semangat kepada anak dalam
kegiatan pembel gjarannya.

Sikap siswa
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Sikap adalah gejalainterna yang berdimensi afektif berupa kecenderungan unvuk mereaksi
atau merespon dengan cara yang relatif tetap terhadap obyek orang, barang, dan sebagainya,
baik positif maupun negatif. Mengingat sikap siswa terhadap mata pelgjaran tertentu
mempengaruhi hasil belgjarnya, perlu diupayakan agar tidak timbul sikap negatif siswa, guru
dituntut untuk selalu menunjukkan sikap positif terhadap dirinya sendiri, dan terhadap mata
pelgjaran yang menjadi kesukaannya.

b. Faktor eksternal

Faktor eksternal adalah faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belgjar yang

sifatnyadi luar diri siswa, yaitu meliputi:

1. Faktor keluarga
Keluarga merupakan tempat pervama kali anak merasakan pendidikan, karena didalam
keluargalah anak tumbuh dan berkembang dengan baik, sehingga secara langsung maupun
tidak langsung keberadaan keluarga mempengaruhi keberhasilan belgjar anak. Keluarga
mempunyai peranan penting terhadap keberhasilan belgjar anak-anaknya.™® Apaila hubungn
antar anggota keluarga khusnya orang tua dengan anak-anaknya bersifat merangsng dan
membimbing anak, akan memungkinkan anak tersebut mencapai presvasi yang baik.

2. Faktor sekolah
Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang formal pertama yang sangav penting dalam
menentukan keberhasilan belgjar siswa, karena itu lingkungan sekolah yang baik dapat
mendorong untuk belgjar yang lebih giat. Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal
yang ditugaskan pemerintah untuk menyelenggarakan kegiatan pembelgjaran. Daam

lingkungan sekolah banyak sekali faktor-faktor yang mempengaruhi terhadap belgjar siswa,

¥ M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005), h. 59
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yang otomatis juga berimbas ppada presvasi belgar, yang mencakup: metode menggjar,
kurikulum, hubungan guru dengan siswa, hubungan siswa dengan siswa, media pendidikan,
waktu sekolah, standar pelgjaran, fasilitas gedung sekolah, metode belgjar dan tugas rumah.
3. Lingkungan masyarakat

Lingkungan masyarakat juga merupakan salah satu faktor yang tidak sedikit pengaruhnya
terhadap hasil belgar. karena lingkungan alam sekitar sangat besar pengaruhnya terhadap
perkembangan pribadi anak, sebab dalam kehidupan sehari-hari anak akan lebih banyak
bergaul dengan lingkungan dimana anak itu berada.**

Oleh karena itu, apabila seorang siswa bertempat tinggal di lingkungan yang rgjin,
maka kemungkinan besar hal itu akan membawa pengaruh pada dirinya, sehingga dia akan
turut belgjar sebagaimana teman-teman dalam lingkungannya. Jika faktor lingkunag itu
dirinci, maka dapat dijelaskan sebagai berikut: kegiatan siswa diddam masyarakat, media

massa, teman bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat.

4. Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar

Agar dapat meningkatkan prestasi belgjarnya, siswa harus mampu memanage faktor-
faktor yang mempengaruhi belajarnya. Baik itu faktor intern maupun faktor ekstern. Selain itu,
siswa jga perlu memperhatikan aspek psikologis yang salah satunya adalah konsep diri. Jika
siswa mampu mengendalikan sikap dirinya dan mengarahkannya kepada hal-hal yang positif,

maka siswa akan mudah dalam belgjar dan mendapatkan prestasi yang baik.™

14 gyaiful Bahri Djamarah, Prestasi belajar dan Kompetensi Guru (Surabaya: Usaha Nasional,
1994), h. 12-13

15 Uswah Wardiana, “peranan konsep diri dalam meningkatkan prestasi belajar”” dalam ta’allum
jurnal pendidikan islam, Vol.28.No.2, November 2005, h. 137



16

Disamping upaya dari pihak siswa, pihak pendidik juga harus mempunyai upaya
untuk meningkatkan presvasi belgjar siswa dengan cara melakukan pembelgjran seefektif
mungkin. Selain itu, pendidik diharapkan mampu melakukan diagnosis yang fungsinya untuk

mengetahui kesulivan belgjar yang dialami siswa.

Dapat peneliti simpulkan prestasi belgjar adalah hasil yang telah dicapai dari suatu
kegiatan yang berupa perubahan tingkah laku yang dialami oleh individu dalam suatu interaks
dengan lingkungannya. Jenjang kemampuan ranah afektif dalam menentukan prestasi belgjar
siswaterdiri dari menerima, menjawab, menilai dan apresiasi.

B. FaslitasBelajar
1. Pengertian FasilitasBelgjar

Dalam kamus besar bahasa indonesia, fasilitas belgjar adalah segala hal yang dapat
memudahkan perkara (kelancaran tugas dan sebagainya) atau kemudahan.® Menurut Suryo
Subroto fasilitas adalah segala sesuatu yang dapat memudahkan dan memperlancar pelaksanaan
suatu usaha, dapat berupa benda-benda maupun uang. Menurut Muhroji dkk, fasilitas belgjr
adalah semua yang diperlukan dalam proses belgjar mengajar baik bergerak maupun tidak
bergerak agar tercapai tujuan pendidikan dapat berjalan lancar, teratur, effektif dan efesien.’’

Moenir menyatakan “fasilitas adalah segala jenis peralatan, perlengkapan kerjaan dan
pelayanan fasilitas lain yang berfungsi sebagai adat utama/pembantu ddam melaksanakan
pekerjaan atau segala sesuatu yang digunakan, dipakai, ditempati dan dinikmati oleh pengguna.*®

Dari pendapat-pendapat diatas dapat penulis simpulkan bahwa fasilitas belgjar

merupakan penunjang belgjar siswa untuk memudahkan dan melancarkan kegiatan belagjar

1 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka
2005), h. 314

Y Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 2009),h. 49

'8 Moenir, Manajemen Pelayanan Umum di Indonesia, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2001), h. 119
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disekolah maupun dirumah, fasilitas belgjar dapat berupa sumber belgjar, ruang dan tempat
belgjar, media atau aat bantu belgjar, perpustakaan dan |aboratorium.

Fasilitas belajar memiliki fungsi yang penting dalam membantu proses belgjar
mengajar. Dengan adanya fasilitas belgar yang memadai diharapkan proses belgar mengajar
dapat terlaksana dengan baik. Kegiatan belgjar menggar yang terselenggara dengan baik maka
menghasilkan hasil belgjar yang baik. Sekolah sebagai tempat lingkungan belgjar siswa dituntut
agar memiliki fasilitas belgjar yang memadai dan mampu menggunakan fasilitas yang ada
dengan sebaik-baiknya. Hal tersebut berkaitan dengan penciptaan kondisi yang baik dan nyaman
untuk belgjar, mengingat peran penting lingkungan belgjar sebagai faktor yang mempengaruhi

belgjar anak.

Kelengkapan fsilitas belgar disekolah seperti buku-buku di perpustakaan ikut
menentukan kualitas suatu sekolah. Buku pegangan anak didik harus lengkap sebagai penunjang
kegiatan belgjar, pihk sekolah dapat membantu anak didik dengan meminjamkan buku yang
sesual dengan kurikilum. Dengan pemberian fasiltas belgjar tersebut diharapkan kegiatan belgjar
anak didik lebih menyenangkan, tidak ada alasan bagi anak didik untuk tidak berprestasi dalam

belgar, karena bukunya sudah dipinjmi oleh pihak sekolah.

Fasilitas mengajar merupakan kelengkapan mengajar guru yang harus dimiliki oleh
sekolah. Guru harus memiliki buku pegangan dan buku penunjang agar wawasan guru tidak
sempit. Alat peraga yang guru perlukan harus sudah tersedia disekolah agar guru sewaktu-waktu
dapat menggunakannya sesuai dengan metode mengajar yang dipakai dalam penyampaian
pembelgjaran di kelas. Lengkap tidaknya fasilitas di sekolah membuka peluang guru untuk lebih

kreatif dalam mengajar. Guru dapat membimbing anak didik untuk melakukan percobaan di



18

laboratorium, aat eraga dapat guru gunakan untuk membantu menjelaskan suatu proses atau

cara kerja suatu mesin, yang tidak dapav diwakilkan melalui kata-kata atau kalimat.™

2. Jenis-JenisFasilitasBelgjar
Menurut The Liang Gie fasilitas belgjar dapat dilihat dari tempat dimana aktifitas
belgjar itu dilakukan. Berdasarkan tempat aktivitas belgjar dilaksanakan, maka fasilitas belgjar
dapat dikelompokan menjadi dua, yaitu: fasilitas belgjar di sekolah dan fasilitas belgjar di
rumah.”
a. Fadilitasbelgjar di rumah
Fasilitas belgar dirumah di sini di artikan segala sesuatu yang dapat memudahkan
melancarkan pelaksanaan suatu usaha belgjar yang berada di rumah, seperti : ruang belgjar,
meja belgar, kurs belgjar, buku-buku pelgjaran, lampu belgjar, rak buku, sepeda untuk
sekolah, jas hujan atau payung.”* Fasilitas belgiar dirumah juga tidak lepas dari
perkembangan hasil teknologi. Hasil teknologi yang telah lama dimanfaatkan dalam
pendidikan adalah penemuan kertas, mesin cetak, radio, film, komputer, dan lain-lain segera
dimanfaatkan bagi pendidikan. Pada hakikatnya aat-alat itu tidak dibuat khusus untuk
keperluan pendidikan seperti film, radio, TV, komputer dan sebagainya. Akan tetapi alat-alat

itu ternyata dapat dimanfaatkan dalam dunia pendidikan.

Dari pendapat di atas penulis dapat menyimpulkan fasilitas yang ada di rumah untuk
belgjar dirumah dikatakan lengkap bilatersedianya antaralain : prasarana belgjar yaitu ruang
belgar atau tempat belgjar, lampu belgar, perabot belgar yaitu meja, kursi, amari dan

buku-buku, peralatan tulis yaitu buku tulis, pulpen, tinta, pensil, penghapus, perekat dan

19 syaiful Bahri Djamarah, Loc.Cit, h. 184
% The Liang Gie, Cara Belajar yang Efrsien, (Yogyakarta: Liberty, 2002), h. 47
! glameto, Loc.Cit, h. 70
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notes, lingkungan fisik yang baik dan teratur yaitu : adanya pentilasi ruangan, ruangan bersih

dan teratur.

Fasilitas belgjar di sekolah

Fasilitas-fasilitas belgar di sekolah mdiputi ruang belgjar, perpustakaan,

laboraturium dan masih banyak fasilitas yang lain yang digunakan dalam proses pembelgjaran di

sekolah.

1)

2)

Ruang belgjar

Ruang belgjar merupakan kebutuhan pokok dalam pembelagjran. Agar ruang belgjar dapat
dimanfaatkan secara optima, maka perlu direncanakan jadwal penggunaannya. Hal-hal yang
perlu diperhatikan dalam penggunaan ruang belgjar adalah kapasitas ruang, jadwal
penggunaan ruang, pengaturan tata letak ruang kelas dan kebersihan dan keindahan kelas.”
Ruang belgjar merupakan tempat dimana siswa melakukan kegian pembelgjaran. Oleh sebab
itu ruang belgar harus di buat senyaman mungkin agar proses kegiatan pembelgjaran
berlangsung secara baik.

Perpustakaan

Perpustakaan merupakan jantungnya ilmu karena diperpustakaaniah sumber ilmu itu berada
yang berupa buku-buku referensi, mgjaah, jurnal, dan banyak buku-buku yang lainnya.
Namun demikian buku-buku tersebut tidak ada maknanya jika tidak dibaca. Oleh karena itu
perlu adanya upaya-upaya pemanfaatan perpustakaan secara optimal. Upaya-upaya tersebut
hendaknya dilakukan oleh guru, peserta didik, petugas perpustakaan, dan pimpinan atau

kepala sekolah.®

z A.L. Hartani, Manajemen Pendidikan, (yogyakarta: |aksBang PRESSindo, 2011)h. 145
Ibid., h. 149
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Perpustakaan merupakan tempat dimana terdapat sumber ilmu pengetahuan dan informasi
yang berupa buku-buku pelajaran, mgjaah, jurnal, dan buku-buku lainnya.

Laboraturium

Keberadaan laboraturium sekolah merupakan tuntutan utama pada pembelgjaran dengan
pendekatan kompetensi. Laboraturium sebagai wahana pembentukan kemampuan dan
ketrampilan siswa. Laboraturium yang sangat diperlukan di sekolah adalah: laboratorium
Sains, laboratorium pengetahuan sosial, laboratorium bahasa, dan laboratorium komputer.
Agar laboratorium dapat dimanfaatkan secara optimal, maka perlu ada jadwal penggunaan
laboratorium berdasar jadwal pelgjaran masing-masing kelas. %

Laboratorium merupakan tempat untuk melakukan eksperimen untuk membentuk
ketrampilan dan kemampuam siswa.

Fasilitas Belgar IPA

Fasilitas belgjar IPA adala alat-alat laboratorium 1PA untuk pratikum/eksperimen

mata pelgaran fiska dan biologi. Bahan IPA adalah zat-zat/larutan-larutan yang digunakan

untuk pratikum eksperimen Biologi dan fisika. Peralatan laboratorium dapat dibagi menjadi

kelompok umum dan khusus. Yang di maksud kelompok umum ialah perangkat aat yng

dikelompokkan menururut segi pemakaiannya, sedangkan yang dimaksud kelompok khusus

ialah perangkat alat yang dikelompokkan berdasarkan kepada kriterianya dengan mata pelajaran

dan perlakuan perawatannya.

1)

Y ang termasuk peralatan umun antaralain:
a) Perkakas seperti obeng, tang, pisau, catut, kikir, palu, gunting, pemotong kaca dan

pelubang gabus.

*1bid., h. 150
% Arsil, Maria Botifar, Manajemen Pendidikan, (LP2 STAIN Curup, 2013), h. 123-124
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b) Instrumen seperti: basik meter, stopwatch, jangka sorong, neraca meter.

c) Alat gelas, seperti tabung reaksi, gelas kimia.

d) Bagan, seperti bagan penampang melintang batang, daun.

€) Mode, seperti model atom, model mesin uap, model tata surya, model ginjal.
2) Yangtermasuk peralatan khusus antaralain:

a) Mikroskop

b) Patung organ tubuh manusia

¢) Komparator lingkungan

d) Osiloskop

e) Audio generator

f) Neracabaance

K edua bagian peralatan |aboratorium diatas ada ah peralatan yang harus ada di dalam

laboratorium, gunanya untuk membantu siswa dalam melakukan praktik dan eksperimen.

K ebutuhan aat-alat ini disesuaikan dengan jumlah kelompok siswa.

C. Kerangka ber pikir
Berdasarkan tinjauan dari landasan teori, maka dapat disusun suatu kerangka
pemikiran dalam penelitian ini seperti yang disgjikan dalam gambar konstelasi:

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran Teoritis

Fasilitas belajar Prestasi belajar

(X) — (Y)
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D. Penélitian Yang Relevan

Untuk menghindari duplikasi, penedliti melakukan penelusuran terhadap penelitian-
penelitian terdahulu. Dari hasil penelitian terdahulu, diperoleh beberapa masalah yang berkaitan
dengan masalah yang akan diteliti, yaitu:

1. Pengaruh fasilitas belgjar, minat belgjar terhadap hasil belgjar mata pelgjaran ekonomi siswa
kelas XI SMA Negeri 12 Pekanbaru. Pendlitian ini dilakukan oleh Marena Olyvia.
Berdasarkan analisis uji f tentang fasilitas belgjar dirumah (X1), minat belgjar dirumah (X2)
12.809 > 3.1787 berarti fasililtas belgar dirumah dan minat belgar dirumah memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap hasil belgjar pada mata pelgjaran ekonomi siswa kelas X|1

IPS di SMA Negeri 12 Pekanbaru.
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2. Pengaruh fasilitas belgar di rumah terhadap prestas belgar Siswa Di SMA
Muhammadiyah | Tempel Rgo Kecamatan Curup. Penelitian ini dilakukan oleh
Hamdan Mahyudin. Hasil pendlitian terhadap siswa SMA Muhammadiyah 1 yang
terletak di jalan Jendral Sudirman Desa Tempel Rejo Curup diketahui bahwa fasilitas
belgar siswa secara keseluruhan sudah lengkap yang mana rata-rata fasilitasnya
adalah 8,9 dari 12 item yang diteliti, sedangkan prestasi belgjarnya sudah cukup baik
yaitu dengan rata-rata nilainya 6,9, sedangkan dari hasil hitung memaka rumus
korelasi product moment didapati hasil bahwa pengaruh dari fasilitas belgjar di
rumah terhadap prestasi belgjar siswa, berpengaruh positif yang searah.

E. Hipotess

Hipotesis merupakan jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan
penelitian yang kebenarannya masih harus di uji secara empiris, Adapun hipotesis yang
digunakan yaitu hipotesis deskriptif dengan rumus t-test dan hipotesis asosiatif dengan rumus
korelasi product moment. Hipotesis dalam ha ini berfungsi sebagai petunjuk jalan yang
memungkinkan kita untuk mendapakan jawaban yang sebenarnya. Berdasarkan rumusan
masalah yang ada, maka hipotesis yang digunakan yaitu hipotesis deskriptif digunakan untuk
menjawab hipotesis satu dan dua, sedangkan hipotesis ketiga menggunakan hipotesis asosi atif.

Setelah hipotesis asosiatif terjawab dengan rumus korelasi product moment lebih lanjut

dilakukan uji determinasi untuk mengetahui pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Untuk

mempermudah penelitian ini, penulis memprediksikan jawaban sementara (hipotesis) terhadap
masal ah penelitian sebagai berikut:

8. Penggunaan fasilitas belgjar siswa SMP Negeri 22 Rejang Lebong adalah baik.

9. Prestas belgjar siswa SMP Negeri 22 Rejang Lebong adalah baik.
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10. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara pengaruh fasilitas belgjar terhadap

prestasi belgjar siswa.



BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode dan Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode pedekatan kuantitatif
yang bersifat deskriptif yang mana peneliti mendapatkan data serta menganalisisnya
dengan menggunakan hitungan angka kemudian disgikan dalam bentuk deskriptif.
jenis penilitian yang digunakan adalah penelitian lapangan atau field research.
Menrut Winarno Surahmad mengemukakan bahwa metode deskriptif adalah
metode yang menunjukkan kepada masalah yang sedang terjadi, yang
umumnya tertuju pada masalah yang ada sekarang yang ciri-cirinya sebagai

beriku: memusatkan diri pada masalah aktual, data mula-mula dikumpulkan
dan mula-mula disusun, dijelaskan kemudian dianalisa.®

Sehingga dari penjelasan yang telah dipaparkan atas dapat diambil kesimpulan
bahwa metode pendekatan diskriptif kuantitatif ini adalah metode yang digunakan
dengan melihat, mengumpulkan dan menganalisis data statistik, dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan yang dituntut menggunakan angka, mulai dari
pengumpulan data, penafsiran dari data, serta penampilan hasilnya.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
a Tempat penelitian

Daam pendlitian ini, penulis menggambil lokasi di SMP Negeri 22 Reang

Lebong.

b. Waktu penelitian

% Winarno Surahma, Penelitian kuantitatif, (Jakarta: Rosdakarya, 1990), h. 140

25
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Dalam pendlitian ini, peneliti melakukan penelitian di SMP Negeri 22 Rejang

Lebong. Pada bulan Mei — Juli 2018

C. Populas dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : objek atau subjek yang
mempunya kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelgjari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Populasi menurut peneliti adalah seluruh objek yang akan diteliti, maka seluruh
objek yang akan di teliti oleh peneliti itu disebut populasi.

Jadi, populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek dan benda-benda alam yang
lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek/ subjek yang dipelajari,
tetapi meliputi seluruh karakteristik/ sifat dimiliki subjek atau objek itu.?” Jadi populasi
disini merupakan keseluruhan objek/subjek yang mempunyal kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari kemudian ditarik kesimpulan.
Sehubungan dengan penelitian yang dijadikan populasi adalah 74 orang yang terdiri dari
siswa kelas IX SMPN 22 Regjang Lebong. Yang sebenarnya dapat dilihat pada tabel

dibawah ini:

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D,(Bandung: Alfabeta, 2016), h. 80
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Tabel 3.1 Jumlah Populasi Siwa SMP Negeri 22 Regjang Lebong

1 IXA 23 Orang
2 IXB 23 Orang
3 IXC 28 Orang
Jumlah 74 Orang
2. Sampd

Sampel adalah bagian jumlah dan karakteritik yang dimiliki oleh populas
tersebut.’® Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini dengan
teknik proportionate stratified random sampling yaitu digunakan bila populas
mempunyai anggot/unsur yang tidak homogen dan berstrata secara proporsional .

Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX SMP Negeri 22

Rejang Lebong yang berjumlah 74 orang siswa.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data terdiri dari:
1. Kuesioner (angket)
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dalam suatu penelitian sesuai

dengan pendapat Sugiyono yang menyatakan kuesioner atau angket adalah “teknik

% gugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,
h(Bandung : ALFABETA 2013), h. 81.
#1bid., h. 82
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pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi semperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab”.*

Sedangkan menurut Anas Sudjiono kuesioner atau angket yaitu “cara
pengumpulan data berbentuk penggjuan pertanyaan tertulis melalui sebuah daftar
pertanyaan yang sudah di persiapkan sebelumnya”.®*

Jadi dapat disimpulkan bahwa angket merupakan suatu daftar pertanyaan
tertulis yang terinci dan lengkap yang harus di jawab oeh responden tentang pribadinya
atau hal-hal yang diketahuinya. Melalui angket, hal-hal tentang diri responden dapat
diketahui. Seperti halnya dalam penelitian ini tentang fasilitas belgjar dan prestas
belgar siswa.

2. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melaui
tatap muka dan tanya jawab langsung antara pengumpulan data maupun peneliti
terhadap nara sumber data.
3. Observas

Di samping wawancara, peneliti juga menggunakan metode observasi.
Observasi iadlah metode atau cara-cara yang menganalisis dan mengadakan pencatatan
secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati individu atau
kelompok secara langsung. Dalam penelitian ini observasi dibutuhkan untuk dapat

memahami proses terjadinya wawancara dan hasil wawancara dapat dipahami dalam

% sugiyono, Log.Cit, h. 142
3 Anas Sudijno, Pengantar Satistik Pendidikan, (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada), h. 47
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konteksnya. Dari penjelasan diatas, peneliti menjadikan observasi sebagai metode untuk
dapat mengamati secara langsung subjek penelitian meliputi fasilitas belgjar dan prestasi

belgjar siswa.

4. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel berupa
catatan, buku, transkrip, surat kabar, magaah, prasasti, notulen, agenda dan
sebagainya®. Teknik ini sangat diperlukan untuk memperoleh data tambahan sehingga
memperkayainformas atau data yang diperoleh peneliti.

Dalam pendlitin ini penelit menggunakan angket sebagai alat pengumpul data
utama ditunjang dengan observasi, dokumentasi, dan wawancara. Wawancara dilakukan
oleh peneliti dengan tatap muka langsung kepada narasumber untuk mendapatkan
persepsi narasumber tentang fasilitas belgjar dan prestasi belgar siswa pada mata
pelgaran IPA. Observasi dilakukan peneliti untuk mengamati secara langsung tentang
fasiltas belgjar dan prestasi belgjar siswa pada mata pelgjaran IPA di SMPN 22 Rejang
Lebong. Kemudian peneliti mengambil data-data siswa sehingga didapat sampel yang

diinginkan.

*guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, ( Jakarta : Rineka Cipta,
2010), h. 108.
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E. Definisi Operasional Variabel
1. Prestasi Belgjar (Variabel Y)
a. Definisi konseptual

Prestasi belgar adalah hasil yang telah dicapai dari suatu kegiatan yang
berupa perubahan tingkah laku yang dialami oleh individu dalam suatu interaksi dengan
lingkungannya. Jenjang kemampuan ranah afektif dalam menentukan prestasi belgar
siswaterdiri dari menerima, menjawab, menilai dan apresiasi.
b. Definisi operasional

Prestas belgar adalah hasil yang telah dicapai dari suatu kegiatan yang
berupa perubahan tingkah laku yang dialami oleh individu dalam suatu interaksi dengan
lingkungannya. Jenjang kemampuan ranah afektif dalam menentukan prestasi belgar
siswa terdiri dari menerima, menjawab, menilai dan apresiasi. Instrumen ini terdiri dari
25 butir dan setiap butir memiliki 5 aternatif jawaban, yaitu selalu (SL), sering (SR),
kadang-kadang (KD), jarang (JR), tidak pernah (TP), dengan demikian rentang skor

teoritis berkisar antara 25 sampai dengan 125.

c. Kisi-kisi instrumen
Kisi-kisi instrumen ini terdiri dari 25 butir. Pada tabel berikut dapat dilihat

kisi-kisi instrumen variabel prestasi belgjar.
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Tabel 3.3

Kisi-Kis Instrumen Variabel Prestasi Belgar

No Indikator Nomor Butir | Jumlah Butir
1 | Menerima 1,2,34,5 5
2 | Menjawab 6,7,8,9,10,11, 8
12,13
3 | Menila 14,15,16,17, 7
18,19,20
4 | Apresiasi 21,22,23,24,25 5
Jumlah 25

2. FaslitasBelajar (Variabe X)
a. Devinis konseptual

Fasilitas belgar merupakan alat penunjang belgar siswa untuk memudahkan
dan melancarkan kegiatan belgar disekolah maupun dirumah, fasilitas belgar dapat
berupa sumber belgar, ruang dan tempat belgar, media atau aat bantu belgar,

perpustakaan dan laboratorium.

b. Devinis operasional
Fasilitas belgar merupakan penunjang belgjar siswa untuk memudahkan dan
melancarkan kegiatan belgjar disekolah maupun dirumah, fasilitas belgjar dapat berupa

sumber belgjar, ruang dan tempat belgjar, media atau alat bantu belgar, perpustakaan
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dan laboratorium. Instrumen ini terdiri dari 25 butir dan setiap butir memiliki 5 alternatif
jawaban, yaitu selalu (SL), sering (SR), kadang-kadang (KD), jarang (JR), tidak pernah
(TP), dengan demikian rentang skor teoritis berkisar antara 25 sampai dengan 125.
c. Kis-kisi instrumen
Kisi-kisi instrumen ini terdiri dari 25 butir. Pada tabel berikut dapat dilihat
kisi-kisi instrumen variabel fasilitas belgjar.
Tabel 3.4

Kisi-Kisi Instrumen Variabel Fasilitas Belgar

No Instrumen Nomor Butir Jumlah Butir
1 Sumer Belgjar 1,2,34,5, 5
2 Ruang dan tempat belgar 6, 7,8,9,10, 6
3 Media atau aat bantu belgjar 11,12,13,14, 4
4 Perpustakaan 15,16,17,18,19 5
5 Laboratorium 20,21,22,23,24,25 5
Jumlah 25

F. Teknik Analisis Data

Sebelum peneliti menghitung t-test dan product moment, peneliti terlebih
dahulu menghitung data yang dihasilkan dari penyebaran angket beskala yang
disebarkan menggunakan skala Linkert. Dengan kisaran secara kontinus

1-5 dengan alternatif jawaban sebagai berikut:
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Tabel 3.3

Skala Linkert
Fasilitas belgjar Prestasi belgjar
5= Selalu 5= Sdau
4 = Sering 4 = Sering
3 = Kadang-kadang 3 = Kadang-kadang
2 = Jarang 2 = Jarang
1 = Tidak pernah 1 =Tidak pernah

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif maka untuk mengelola
data-data yang ada digunakan rumus statistik, karena hasil penelitian dapat dinyatakan
dengan angka-angka yang telah dihitung dan di analisis. Jadi setelah data-data terkumpul
dataini akan dihitung dan dianalisis secara kritis dan diklarifikasi sesui dengan variabel
penelitian. Sehingga dapat ditarik kesimpulan menggunakan beberapa rumus yakni
rumus t-test dan rumus korelasi product moment, yang akan dilakukan dengan beberapa
tahap yaiu:

1. Menghitung statistik dasar

a Mean (rata-rata)
Dengan rumus sebagai berikut: M = %X
b. Simpangan baku (standar deviasi)

i berikut: SD =~ ./ 2 2
Dengan rumus sebagai berikut: SD = = N.¥X? - (5X)
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c. Tabd distribus frekuens

d. Modus (Mo)

Dengan rumus sebagai berikut: Mo =€ + (f—%—). I
avtlb

e. Median (Me)

Dengan rumus sebagai berikut: Me= £ + (@). I

Keterangan:

>X  =Jumlah skor

N = Jumlah subjek penelitian

X2 = Jumlah kuadrat skor

4 = Lower limit (batas bawah nyata dari skor yang mengandung median)
fa = frekuensi yang terletak diatas interval yang megandung modus

fb = frekuendi yang terletak dibawah yang mengandung modus.

fkp = frekuensi komulatif yang terletak dibawah skor yang mengandung median.
F = frekuensi adli (frekuensi dari skor yang mengandung median)
I = interval class (kelasinterval)
2. Uji homogenitas, normalitas dan linieritas.
3. Uji t-test
Uji t-test ini digunakan untuk menjawab hipotesis deskriptif penelitian yaitu
hipotesis pertama dan hipotesis ke-dua. Maka peneliti menggunakan t-test satu sampel

dengan rumus sbb:
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t = X=Ho
Dimana
t =nilai t yang dihitung
X =nilai rata-rata
Ho = nilai yang dihipotesis
S = simpangan baku sampel
n = jumlah anggoata sampel *

4. Andisiskorelas
Analisis korelasi dimaksudkan untuk membuktikan pengaruh fasilitas belgar
terhadap prestasi belgar siswa. Rumus yang digunakan adalah rumus korelas

Kontingensi C seperti berikut:

XZ
C= |=—
X24N

Dimana:
C = Koefisien Kontingensi
N = Jumlah responden

X?  =HargaChi kuadrat yang diperoleh
Setelah angka korelasi didapat maka selanjutnya ditentukan taraf
signifikannya kemudian cari tabel dengan df = n-2 selanjutnya ditentukan kriteria

penujian dan bandingkan dengan ¢ dengan rype. Jika angka indeks korelasi yang

% sugiyono, Loc.Cit., h. 178
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diperoleh dalam perhitungan sama dengan atau lebih besar dari ripe maka dapat

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara variabel X dengan variabel Y.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan deskripsi data hasil
penelitian yang akan disgjikan untuk memberikan gambaran secara umum mengenai
yang akan dilakukan dilapangan. Data yang disgjikan berupa data yang telah diolah dari
data mentah dengan menggunakan teknik stasistik deskriptif. Pada bagian ini deskripsi
data yang di sgjikan daam bentuk distribusi, total skor, harga skor rata-rata, ssmpangan
baku, modus, median, skor maksimum, dan skor minimum yang disertai histogram.

Sesuai dengan variabel terikat dan variabel bebas yang diteliti, dan sesuai
dengan perumusan masalah penelitian, maka data dalam penelitian ini dikelompokkan
berdasarkan variabel yang diteliti yaitu meliputi fasilitas belgar (X) dan prestas belgjar
(Y). Datayang disgjikan dalam bab ini adalah data yang di olah dari data mentah dengan
menggunakan teknik statistik deskriptif. Sampel pada penelitian ini terdiri dari 74 siswa
kelas IX SMP Negeri 22 Rejang Lebong.
1. FasilitasBelajar

Banyak angket fasilitas belgar berjumlah 74 buah dengan skor total 6414.
Berdasarkan hasil perhitungan terhadap skor prestasi belgjar di peroleh skor terendah 79
dan skor tertinggi 113. Dengan rentan skor 34. Total skor tersebut diperoleh dari 25 butir
pertanyaan dengan skala 1-5. Jumlah skor teoritis minimal dan maksimal yang mungkin
terjadi adalah 25 dan 125. Perhitungan terhadap distribusi skor tersebut menghasilkan:

(1) nilai rata-rata = 86,67. (2) simpangan baku = 7,79, (3) distribusi skor data yang

37



38

sering muncul (modus) = 91,35 dan (4) median = 93,59, cara perhitungan terdapat di
lampiran 4. Nilai distribusi data skor rata-rata, modus, dan median tidak jauh berbeda
hal ini menunjukkan bahwa penyebaran skor fasilitas belgjar cenderung berdistribus

normal. Skor fasilitas belgjar dalam bentuk tabel frekuensi dan histogram disgikan

berikut ini:
Tabel 4.1
Distribusi Frekuensi Fasilitas Belgar

No Interval Nilai Frekuens Absolut Frekuens Relatif (%)
1 109-113 3 4,05
2 104-108 3 4,05
3 99-103 16 21,62
4 94-98 16 21,62
5 89-93 17 23
6 84-88 12 16,21
7 79-83 7 9,45

74 100%
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Gambar 4.1
Histogram Fasilitas Belgjar

HISTOGRAM FASILITAS BELAJAR
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Pada gambar histogram 4.1 tetang fasilitas belgjar, terlihat bahwa sebaran data
responden yang dianalisis menghasilkan nilai maksimun, nilai minimum, nilai tengah,
ratarrata dan skor nilai yang paling sering muncul yang dapat diperhitungkan setiap
jawaban item yang dipilih oleh setiap responden adalah sama sepeti yang terdata dalam
tabel 4.1 dalm grafik itu terlihat pula bahwa garis ke kanan menunjukkan interval nilai
yang dijawab oleh responden dan garis keatas menunjukkan jumlah responden yang
menjawab.

2. Prestas Belajar

Banyak angket prestasi belgar berjumlah 74 buah dengan skor total 6528.

Berdasarkan hasil perhitungan terhadap skor prestasi belgar di peroleh skor terendah 77

dan skor tertinggi 113. Dengan rentan skor 36. Total skor tersebut diperoleh dari 25 butir
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pertanyaan dengan skala 1-5. Jumlah skor teoritis minimal dan maksimal yang mungkin
terjadi adalah 25 dan 125. Perhitungan terhadap distribusi skor tersebut menghasilkan:
(1) nilai rata-rata = 88,21. (2) simpangan baku = 8,78, (3) distribusi skor data yang
sering muncul (modus) = 89,5 dan (4) median = 91,59, cara perhitungan terdapat di
lampiran 4. Nilai distribus data skor rata-rata, modus, dan median tidak jauh berbeda
hal ini menunjukkan bahwa penyebaran skor prestasi belgjar cenderung berdistribusi

normal. Skor prestasi belgjar dalam bentuk tabel frekuensi dan histogram di sgjikan

sebagai berikut:
Tabel 4.2
Distribusi frekuensi prestasi belajar

No Kelas Interval Frekuensi Absolut Frekuens Relatif (%)
1 112-116 1 1,35
2 107-111 2 2,70
3 102-106 7 9,5
4 97-101 13 17,6
5 92-96 15 20,3
6 87-91 22 29,7
7 82-86 10 13,5
8 77-81 4 5,40

74 100%
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Gambar 4.1
f Histogram Prestasi Belgjar
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Pada gambar histogram 4.1 tetang prestas belgjar, terlihat bahwa sebaran data
responden yang dianalisis menghasilkan nilai maksimun, nilai minimum, nilai tengah,
rata-rata dan skor nilai yang paling sering muncul yang dapat diperhitungkan setiap
jawaban item yang dipilih oleh setiap responden adalah sama sepeti yang terdata dalam
tabel 4.1 dalm grafik itu terlihat pula bahwa garis ke kanan menunjukkan interval nilai
yang dijawab oleh responden dan garis keatas menunjukkan jumlah responden yang

menjawab.
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Tabel 4.3
Rangkuman Perhitungan Statistik Dasar
Statistik X Y

Skor terendah 79 77
Skor tertinggi 113 113

Rentan nilai 34 36
Rata-rata (M) 86,67 88,21
Simpangan baku (SD) 7,79 8,78
Modus (Mo) 91,35 89,5
Median (Me) 93,59 91,59

B. Pengujian Presyaratan Analisis

Untuk melakukan analisis regresi maupun pengujian hipotesis terlebih dahulu
dilakukan pengujian pesyaratan analisis variabel fasilitas belgjar (X) dan prestasi belgar
(Y).

Persyaratan analisis yang dimaksud adalah persyaratan yang harus dipenuhi
agar analisis dapat dilakukan, baik untuk keperluan memperbaiki maupun untuk
keperluan pengujian hipotesis. Terdapat tiga syarat yang harus dipenuhi persyaratan
tersebut:

1. Syarat normalitas galat taksiran dari regresi sederhana.
2. Syarat homogenitas varians.
3. Syarat kelinieran regresi X dan Y.

1. Uji Normalitas
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Uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan teknik uji Liliefors.
Pengujian terhadap data fasilitas belgjar (X) menghasilkan Lo sebesar 0,810562 (lihat
lampiran tabel 3). Dari daftar nilai kritis L untuk uji Liliefors dengan n = 74 dan taraf
nyata a = 0,05 diperoleh L; = 0,886. Dari perbandingan di atas tampak bahwa L, lebih
kecil dari L; (Lo < L¢); yang berarti bahwa data X berasal dari populas yang berdistribusi
normal diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan data X berasal dari populasi yang
berdistribusi normal.

Pengujian terhadap data prestas belgar (Y) menghasilkan Lo sebesar
0,858617 (lihat lampiran tabel 4). Dari daftar nilai kritis L untuk uji Liliefors dengann =
74 dan taraf nyata o = 0,05 diperoleh L; = 0,886. Dari perbandingan di atas tampak
bahwa L, lebih kecil dari L; (L, < L;); yang berarti bahwa data Y berasal dari populasi
yang berdistribusi normal diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan data Y berasal

dari populas yang berdistribusi normal.

Tabel 4.4
Tabel Rangkuman Uji Normalitas Data
No Galat Taksiran HargalLo L tabel Keterangan
1 X 0,810562 0,886 Normal
2 Y 0,858617 0,886 Normal

2. Uji Homogenitas Varians
Pengujian homogenitas variabel bertujuan untuk menguji homogenitas varian

antara kelompok skor Y yang dikelompokkan berdasrkan kesamaan nilai X. Adapun
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kriteria pengujian apabila X hiwng 1€bih kecil atau sama dengan X e mMaka varians X
dan'Y adalah homogen.

Uji homogenitas varians data X dan Y menghasilkan S = 7,39 dan S, =
7,72. Dari hasil varians tersebut digunakan untuk mencari Friwng data X dan Y sehingga
di dapat nilai Friwung = 1,04. Dengan menggunakan o = 0,05 maka di dapat Fae = 1,49
dari dk =74 , maka Fhitung < Fape (1,04 < 1,49) sehingga dapat disimpulkan bahwa

varians X dan Y bersifat homogen.

Tabel 4.5
Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varians X dan Y
Varian Dk Fhitung Frapel Keterangan
XdanY 74 1,04 1,49 Homogen

3. Uji Linieritas

Dari hasil perhitungan statistik uji linieritas diperoleh persamaan garis regresi
sederhana X dan Y sebagai berikut : Y = a+ bx = 84 + 0,05 x (lihat lampiran 5). Dari
hasil perhitungan hasil uji linieritas tersebut dapat disimpulkan bahwa, konstanta sebesar
84 menyatakan bahwa, jika tidak ada variabel fasilitas belgjar, maka prestasi belgar
sebesar 84. Koefisien regresi X sebesar 0,05 menyatakan bahwa setiap penambahan satu
poin fasilitas belgjar akan meningkatkan prestasi belgjar sebesar 0,05.
C. Pengujian Hipotesis

Dari hasil pengujian persyaratan analisis menunjukkan bahwa skor setiap

variabel penelitian telah memenuhi syarat untuk dilakukan pengujian statistik lebih
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lanjut, yaitu pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dimaksud
untuk menguji tiga hipotesis yang telah dirumuskan yaitu: (1) Terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan antara pengaruh fasilitas bel gjar terhadap prestasi belgjar siswa. (2)
Prestasi belgar siswva SMP Negeri 22 Rgang Lebong adalah bak. (3) Kondis fasilitas
belgjar siswa SMP Negeri 22 Rejang Lebong adalah baik.

Teknik statistik yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel -
variabel trsebut adalah teknik analisis statistik “t test dan product moment”. Teknik ini
dugunakan untuk menguji besarnya kontribusi X terhadap Y.

1. FadilitasBelajar

Hipotesis pertama yang digukan dalam penelitian ini adalah fasilitas belgar
siswa SMP Negeri 22 rgang lebong adalah baik. Pengujian hipotesisnya dengan
menggunakan t-test satu sampel. Hipotesis yang digunakan adal ah hipotesis deskriptif.
Dari hasil perhitungan angket data pembelgjaran penelitian, dapat diketahui skor ideal =
9250, rata-rata = 125 dan skor 69% dari yang diharapkan. Dari skor tersebut dimasukkan
kedalam rumus t-test satu sampel sehingga diperoleh hasil hitungan tiwung 0,46. Jika di
interpretasikan kedalam tabel koefisien korelasi terletak pada rentang nilai 0,40 — 0,70
bahwa Fasilitas Belgar Siswa adalah sedang atau baik. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa Fasilitas Belgjar Siswa adalah sedang atau baik dan hipotesis dugaan sementara

dapat diterima.
Besarnya “r” product moment (ryy) Interpretasi
0,00 - 0,20 Sangat rendah atau tidak dianggap
0,20- 0,40 Lemah atau rendah
0,40- 0,70 Sedang atau baik
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0,70-0,90 Kuat atau tinggi

0,90 - 1,00 Sangat kuat atau sangat tinggi

2. Prestas Belgjar

Hipotesis kedua yang digukan dalam pendlitian ini adalah prestasi belgar
sisva SMP Negeri 22 rgang lebong adalah baik. Pengujian hipotesisnya dengan
menggunakan t-test satu sampel. Hipotesis yang digunakan adal ah hipotesis deskriptif.
Dari hasil perhitungan angket data pembelgjaran penelitian, dapat diketahui skor ideal =
9250, rata-rata = 125 dan skor 70% dari yang diharapkan. Dari skor tersebut dimasukkan
kedalam rumus t-test satu sampel sehingga diperoleh hasil hitungan tiwng 0,69. Jika di
interpretasikan kedalam tabel koefisien korelasi terletak pada rentang nilai 0,40 — 0,70
bahwa Prestas Belgar Siswa adalah sedang atau baik. Sehingga dapat dismpulkan

bahwa Prestasi Belgjar Siswa adalah sedang atau baik dan hipotesis dugaan sementara

dapat diterima.
Besarnya “r” product moment (ryy) Interpretasi
0,00 - 0,20 Sangat rendah atau tidak dianggap
0,20- 0,40 Lemah atau rendah
0,40-0,70 Sedang atau baik
0,70-0,90 Kuat atau tinggi
0,90 - 1,00 Sangat kuat atau sangat tinggi

3. Pengaruh fasilitas belajar (X) terhadap prestasi belajar (Y)
Untuk mengetahui bgaimana pengaruh fasilitas terhadap prestasi belgar,
maka langkah selanjutnya adalah membandingkan ¢ dengan rune Sesuai dengan rumus

yang sudah ditetapkan. Adapun langkahnya (lihat lampiran 8).
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Selanjutnya ¢ dibandingkan dengan ripe dengan sampel 74 siswa (N = 74)
untuk memperleh df maka menggunakan rumus df = N — nr = 74 — 2 = 72. Dengan df 72
dan taraf kesalahan 5% maka rune = 0,2287, sedangkan taraf kesalahan 1% adalah
0,2977. Dari perhitungan korelasi kontingensi C variabel X dan Y didapat hasil ¢ =
0,3190 jadi dapat dilihat bahwa ¢ lebih besar dari rane taraf 5% dan 1% (0,3190 >
0,2287 dan 0,2977). Kesimpulannya terdapat pengaruh yang signifikan antara fasilitas
belgjar terhadap prestas belgjar IPA di SMP Negeri 22 Rejang Lebong.

Dari hasil angket yang sudah diberikan baik tentang fasilitas belgar maupun
prestasi belgar, ternyata keduanya memiliki pengaruh yang signifikan sehingga peneliti
menyimpulkan bahwa fasilitas belgar terhadap prestasi belgar siswa pada mata
pelgaran IPA di SMP Negeri 22 Rejang Lebong berpengaruh positif dan signifikan. Hal
ini pun kemudian peneliti buktikan dengan menggunakan koefisien determinasi. Untuk
melihat pengaruh antara fasilitas belgar terhadap prestas belgar siswa pada mata
pelgjaran IPA di SMP Negeri 22 Rejang Lebong. Koefisien determinasi (R? atau R-
square) besar pengaruh antara variabel X dan Y yang dihitung dengan koefisien korelasi
adalah 0,3190. Ha ini menunjukan kuatnya relevans fasilitas belgar (X) terhadap
prestas belgjar (Y). Arah pengaruh yang positif (tidak ada tanda negatif pada angka
0,3190) menunjukan semakin besar fasilitas belgar terhadap presasi belgar, begitupun
sebaliknya.

Analisis korelasi dapat dilanjutkan dengan menghitung koefisien determinasi.
Dengan cara mengkuadratkan koefisien yang di tentukan. Jadi koefisien determinasi

adalah 0,3190% = 10,1761. Angka R square (R?) adalah 10,1761%. Angka tersebut



48

menjelaskan bahwa determinasi atau sumbangan variabel fasilitas belgar terhadap
presasi belgjar siswa adalah 10,1761% memperlihatkan kuatnya antara variabel X dan
Variabel Y (Lihat lampiran 9), dan sisanya 89,8239% dipengaruhi oleh variabel -variabel
lain seperti di indentifikasi masalah. kepada peneliti berikutnya silahkan untuk meneliti
variabel-variabel yang belum di teliti oleh pendliti.
D. Pembahasan Hasil Penelitian

Daam pembahasan hasil penelitian ini dilakukan melalui dua bagian, yaitu
deskripsi tigp variabel dan hasil andlisis korelasi antar variabel. Hasil analisis tiap

variabel disgjikan dalam bentuk tabel berikut.

Tabel 4.6
Hadlil Analisis Tiap Variabel
Variabel Rentan Skor Klasifikasi Skor

Sangat tinggi = 23%

- _ Tinggi = 10,8%

Fasilitas belgjar o ml' S Sedang - 21.6%
a Rendah = 25,6%

Sangat rendah = 19%

Sangat tinggi = 21,6%

- _ Tinggi =15%
Prestasi belgjar O Sedang - 14.8%
- Rendah =27%
Sangat rendah = 21,6%

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa rentan skor fasilitas belgar

antara 79 dan 113 dan sebagian besar yaitu 25,6% berada pada klasifikasi skor rendah.
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Rentan skor prestasi belgjar antara 77 dan 113, dan sebagian besar yaitu sebanyak 27%
pada klasifikasi skor rendah. Analisistiap variabel dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Faslitasbelajar

Hasil penelitian menunjukan bahwa Fasiltas Belgar berada pada sedang atau
baik. Hal ini dapat ditunjukan dengan hasil Thiung SEbesar 0,467 (Lihat Lampiran 8).
Jika di interpretasikan kedalam tabel koefisien korelasi terletak pada rentang nilai 0,40
— 0,70 bahwa fasilitas belgjar adalah sedang atau baik. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa Fasilitas Belgjar adalah sedang atau baik.

Besarnya “r” product moment (ryy) Interpretasi
0,00 - 0,20 Sangat rendah atau tidak dianggap
0,20- 0,40 Lemah atau rendah
0,40-0,70 Sedang atau baik
0,70-0,90 Kuat atau tinggi
0,90-1,00 Sangat kuat atau sangat tinggi

Dari perhitungan data statistik tersebut dapat diketahui bahwasannya fasilitas
belgjar adalah sedang atau baik. Sehingga hipotesis dugaan sementara dapat diterima.

2. Prestas belajar

Hasil penelitian menunjukan bakwa Prestasi Belgjar berada pada sedang atau
baik. Hal ini dapat ditunjukan dengan hasil Thiwng SEbesar 0,696 (Lihat Lampiran 8).
Jikadi interpretasikan kedalam tabel koefisien korelasi terletak pada rentang nilai 0,40
— 0,70 bahwa Prestasi Belgar adalah sedang atau baik. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa Prestasi Belgjar adalah Sedang atau baik.

Besarnya “r” product moment (ryy) Interpretasi

0,00 - 0,20 Sangat rendah atau tidak dianggap
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0,20- 0,40 Lemah atau rendah
0,40-0,70 Sedang atau baik
0,70-0,90 Kuat atau tinggi
0,90-1,00 Sangat kuat atau sangat tinggi

Dari perhitungan data statistik tersebut dapat diketahui bahwasannya Prestasi
belgjar siswa adalah sedang atau baik. Sehingga hipotesis dugaan sementara dapat
diterima.

3. Pengaruh fadlitas belajar (X) terhadap prestasi belajar (Y)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan
antara fasilitas belgjar terhadap prestasi belgjar. hal ini ditunjukkan dengan koefisien
korelasi sebesar 0,3190 yang lebih besar dari rpe pada taraf 5% = 0,2287 dan riy,e pada
taraf 1% = 0,2977.

Dari hasil koefisien korelas tersebut dapat diketahui bahwa fasilitas belgar
maupun prestasi belgjar, keduanya memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
sehingga pendliti menyimpulkan bahwa fasilitas belgjar terhadap prestasi belgjar pada
mata pelgaran IPA di SMP Negeri 22 Regang Lebong berpengaruh positif dan
signifikan. Kemudian peneliti buktikan dengan menggunakan koefisien determinasi
untuk melihat pengaruh antarafasilitas belgjar terhadap prestasi belgjar siswa pada mata
pelgjaran IPA di SMP Negeri 22 Rejang Lebong. Koefisien determinas (R? atau R-
sguare) besar pengaruh antara variabel X dan Y yang dihitung dengan koefisien korelasi
adalah 0,3190. Ha ini menunjukan kuatnya relevans fasilitas belgar (X) terhadap

prestas belgjar (Y). Arah pengaruh yang positif (tidak ada tanda negatif pada angka
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0,3190) menunjukan semakin besar fasilitas belgjar terhadap presasi belgjar, begitupun
sebaliknya.

Analisis korelasi dapat dilanjutkan dengan menghitung koefisien determinasi.
Dengan cara mengkuadratkan koefisien yang di tentukan. Jadi koefisien determinasi
adalah 0,3190* = 10,1761. Angka R square (R?) adalah 10,1761%. Angka tersebut
menjelaskan bahwa determinasi atau sumbangan variabel fasilitas belgar terhadap
presasi belgjar siswa adalah 10,1761% memperlihatkan kuatnya antara variabel X dan
Variabel Y (Lihat lampiran 9), dan sisanya 89,8239% dipengaruhi oleh variabel -variabel
lain seperti di indentifikasi masalah. kepada peneliti berikutnya silahkan untuk meneliti
variabel-variabel yang belum di teliti oleh pendliti.

Jadi fasilitas belggar memiliki peran yang sangat penting, orang yang
menggunakan fasilitas dengan baik akan memiliki prestasi belgjar yang baik pula, hal ini
sesuai dengan hasil penelitian yang sudah dilakukan.

Dari hasil penelitian maka dapat diketahui bahwa pengaruh fasilitas belgjar
untuk meningkatkan prestasi belgjar siswa pada mata pelgjaran IPA di SMP Negeri 22

Rejang Lebong adalah signifikan.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah peneliti laksanakan di SMP Negeri 22

Rejang Lebong dan sudah peneliti paparkan, dengan menggunakan rumus t-test dan

product moment dapat peneliti simpulkan:

1. Hasil penelitian menunjukan bahwa Fasiltas Belgjar berada pada sedang atau baik.
Hal ini dapat ditunjukan dengan hasil Thitung SEbesar 0,467. Jika di interpretasikan
kedalam tabel koefisien korelasi terletak pada rentang nila 0,40 — 0,70 bahwa
fasilitas belgjar adalah sedang atau baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Fasilitas
Belgjar adalah sedang atau baik.

2. Hasil penelitian menunjukan bakwa Prestasi Belgjar berada pada sedang atau baik.
Hal ini dapat ditunjukan dengan hasil Thitung SEbesar 0,696 (Lihat Lampiran 8). Jika
di interpretasikan kedalam tabel koefisien korelasi terletak pada rentang nilai 0,40 —
0,70 bahwa Prestasi Belgjar adalah sedang atau baik. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa Prestasi Belgjar adalah Sedang atau baik.

3. Dari hasil penelitian setelah menggunakan rumus korelasi Kontingensi C, diperoleh
¢ sebesar 0,3190 lebih besar dari ripe taraf 5% dan 1% (0,3190 > 0,2287 dan
0,2977). Sehingga hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan antara fasilitas belgar dengan prestas belgar pada mata

pelgjaran IPA di SMP Negeri 22 Rejang Lebong.
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B. Saran

Adapun saran yang peneliti berikan yaitu diantaranya:

1. Bagi pihak SMP Negeri 22 Rejang Lebong agar lebih memperhatikan fasilitas-
fasilitas yang ada di sekolah, karena fasilitas sangat penting untuk menunjang
pembel gjaran dan menambah prestasi siswa.

2. Bag siswa, agar dapat menggunakan fasilitas yang ada dengan baik sehingga dapat
meningkatkan prestasinya,

3. Bagi yang membaca skripsi ini, agar bisa dijadikan sumber referensi dan dapat

bermanfaat bagi kita semua.
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LAMPIRAN



Lampiran 1

INSTRUMEN UNTUK MENELITI PENGARUH FASILITASBELAJAR
TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN
IPA DI SMP NEGERI 22 REJANG LEBONG

Petunjuk pengisian instrumen:

1. Tulisnama, kelas dan tanggal

2. Berilah tandacek (V) pada kolom yang sesuai ( SL, SR, KD, JR dan TP)
SL =SELALU (5) SR=SERING (4) KD =KADANG-KADANG (3)
JR = JARANG(2) TP=TIDAK PERNAH (1)

3. Instrumen ini samasekali tidak mempengaruhi nilai dan namadi sekolah.

Identitas

Nama

Kelas

Tangga

INSTRUMEN PRESTASI BELAJAR

No

Deskriptor

Skala Penilaian

SR | KD | JR

TP

Saya mengungkapkan pendapat dengan baik ketika
belgjar

Saya mampu menerima semuainformasi dari guru

Saya berpikir jernih setiap menghadapi permasalahan

Saya mendapatkan ide setelah mendapatkan materi
baru

Saya bisa memahami setigp materi yang telah di
pelgjari

Sayaingat tentang materi yang di gjarkan oleh guru




7 | Sayacepat dalam menjawab pertanyaan

8 | Saya merayakan setiap mendapat nilai bagus
Saya menggunakan kesempatan untuk bertanya

? kepada guru

10 | Sayamengikuti organisasi apapun yang di suruh guru

1 Saya memberi tahu kepada orang lain tentang apa
yang dipelgari di sekolah

15 Saya menghubungkan pelgaran yang sudah di
pelgari dengan kenyataan

13 | Sayatertarik untuk selalu mengikuti pelgjaran

14 | Saya senang mendapat tugas dari guru

15 Saya berani mengemukakan pendapat/bertanya
ketika kegiatan presentasi

16 Saya melakukan dengan reflek apabila guru
menyuruh mengerjakan tugas di papan tulis

17 Jka nila saya jelek, saya sdau ingin
memperbaikinya

18 Saya mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang belum
jelas kepada guru

19 Saya mengerjakan ulangan sesuai  dengan
kemampuan saya

20 Saya mengamati ketika guru sedang menjelaskan
pelgaran

o1 Saya memberikan tanggapan terhadap prestasi yang
dilakukan kelpompok di kelas

- Saya berlatih mengerjakan soal-soal ujian yang
diberikan oleh guru

23 | Saya mematuhi peraturan guru untuk menempatkan




diri dalam kelompok di kelas

24

Saya sSiap menjawab pertanyaan guru tentang

pelajaran yang disampaikan

25

Saya berusaha belgjar dengan tekun setiap hari

INST

RUMEN FASILITASBELAJAR

No

Deskriptor

Skala Penilaian

SL

SR

KD

JR

TP

Buku-buku penunjang pelgaran dimanfaatkan

dengan baik

Buku yang dipinjamkan dikelas sudah sesuai
kebutuhan

Ruang kelas dirawat dengan baik

Fasitas belgjar didalam kelas sudah lengkap

Kondisi ruang belgjar membuat siswa nyaman

Setiap kelas memiliki kursi dan meja yang bagus

Sayabelgar di ruang belgjar yang luas

Guru memanfaatkan fasilivas yang ada di dalam
kelas

Media mengajar selalu dimanfaatkan guru dalam

proses belgjar mengajar

10

Saya merasa pemanfaatan media mengajar sudah

sesuai dengan kebuvuhan belgjar mengajar

11

Saya menggunakan fasilitas perpusatakaan saat

jam kosong

12

Perpustakaan menyediakan buku-buku dengan
kurikulum terbaru

13

Buku-buku tersedia dengan lengkap di




perpustakaan

14

Saya menambah pengetahuan dengan membaca

buku di perpustakaan

15

Buku-buku tersusun dengan rapi di dalam

perpustakaan

16

Guru menjelaskan sistem perngpasan manusia

melalui alat peraga patung organ tubuh manusia

17

Guru menggunakan alat mikroskop untuk
menj el askan struktur pada tumbuhan

18

Guru menjelaskan materi tata surya dengan

media gambar tata surya

19

Guru menjelaskan sistem organ tubuh pada
manusia dengan menunjukkan organ yang ada di
patung tubuh manusia

20

Guru menjelaskan bentuk ginjal melalui patung
ginja

21

Siswa menggunakan laboratorium [PA saat
praktik

22

Laboratorium sekolah seladu di manfaatkan
sepenuhnya untuk kegiatan belgjar siswa

23

Alat-alat laboratorium selalu sigp digunakan

24

Pemanfaatan adat-alat  laboratorium  untuk
kegiatan belgjar sudah maksimal

25

Dengan fadlitas yang baik dan memada saya
sangat bersemangat belgjar 1PA




Lampiran 4 : Perhitungan Statistik Dasar

HASIL PERHITUNGAN DASAR STATISTIK

Disamping hasil perhitungan sebagaimana terlihat pada data lapangan dan

rekapitulas data lapangan, berikut ini dapat diperoleh pula hasil perhitungan yang lain.
Untuk menghitung rata-rata (M), ssmpangan baku (SD), Modus (Mo), dan median (Me)
dari data hasil perhitungan digunakan rumus sebagai berikut:

=

1 M N

1 - >
2. SD =2 /N.ZXZ — (EX)?
3 Mo:e+( fa )i

fa+fhb

L
4 Me=e+(5N ﬂ“’)i

fi
Keterangan :

>X = Jumlah skor

N = Jumlah subjek penelitian

v X? = Jumlah kuadrat skor

' = Lower limit (batas bawa nyata dari skor yang mengandung

fa

fb

fi

median)
= Frekuens yang terletak diatas interval yang mengandung modus

= frekuens yang terletak dibwah interva yang mengandung
modus

= frekuensi adli (frekuensi dari skor yang mengandung median)

=Interval class (kelasinterval)



1. Statistik dasar data variabel Fasilitas Belgar
N= 74 S X=6414 Y x*= 560378

a

b.

d.

€.

Maks=113  Min=79

=584 _ 8667

74
—/74.560378 — (6414)?
=7,79
Distribusi frekuensi

SD =

Banyak kelas = 1+(3,3) log n = 1+(3,3) log 74

=1+6,16 = 7,16 dibulatkan 7 kelas

mai —min __ 113-79
7

Panjang kelas =

= 4,8 diulatkan (5)

Tabel 1. Distribusi frekuensi fasilitas belajar

No | KelasInstrumental | Frekuensi Absolut | Frekuansi Relatif (%) | fky
1 109-113 3 4,05 74
2 104-108 3 4,05 71
3 |99-103 16 21,62 68
4 94-98 16 21,62 52
5 |89-93 17 23 36
6 84-88 12 16,21 19
7 79-83 7 9,45 7
74 100

Sumber: Data primer diolah

Mo =885+ (———)5

16+12
=91,35

37-36
52

Me=93,5+ ( )5

=093,59




2. Statistik dasar oada variabel prestasi belgar ()
S Y?= 581506

N=74 > Y=6528

Maks=113  Min=77

a M=2%2_g821
74

b. SD = —-\74581506 — (6528)?

=8,78

c. Distribus frekuensi

Banyak kelas = 1+(3,3) log n = 1+(3,3) log 74
=1+6,16 = 7,16 dibulatkan 8 kelas

mai —min _ 113-77

Panjang kelas = = 4,5 diulatkan (5)
Tabel 1. Distribusi frekuensi fasilitas belgjar
No | KelasInstrumental | Frekuensi Absolut | Frekuansi Relatif (%) | fky
1 112-116 1 1,35 74
2 107-111 2 2,70 73
3 102-106 7 9,5 71
4 97-101 13 17,6 64
5 |92-96 15 20,3 51
6 87-91 22 29,7 36
7 | 82-86 10 13,5 14
8 77-81 4 54 4
74 100

Sumber: Data primer diolah

d. Mo:86,5+( = )5

15+10
=89,5

37-36
51

e. Me=915+ (=2)5

=91,59




Rangkuman Hasil Perhitungan Statistik Dasar

Statistik X Y
Skor terendah 79 77
Skor tertinggi 113 113
Rentan nilai 34 36
Rata-rata (M) 86,67 88,21
Simpangan baku (SD) 7,79 8,78
Modus (Mo) 91,35 89,5
Median (Me) 93,59 91,59
Keterangan ;

X : Fasilitas Belgjar
Y : Prestas Belgar




Lampiran 5: persamaan Regres Linier Sederhana
Menentukan Persamaan Regresi Sederhana ¥ = a+ bx
Keterangan :

Y = variabel dependen (prestasi belgjar)

X = variabel independen

a= konstanta (nilai Y apabilax = 0)

b = koefisien regresi (nilai peningkatan maupun penurunan)
Dari keterangan diatas harga-harga yang diperlukan adalah :
N =74 SX = 6414 S X? = 560378

SY =6528 Y27 581506 TXY = 566041
Rumus menentukan nialai adan b

EN(ZX?)-(EX)(EXY)
n(yX?)—(LX)?

a=

_ nZXN)-EX(EY)
n(LX2)—(ZX)?

_ (6528)(560378)—(6414)(566041)
- 74(560378)—(6414)2




_ 3658147584-3630586974
T 41467972-41139396

= 83,87 = 84 (dibulatkan)

_ 74(566041)—(6414)(6528)
T 74(560378)—(6414)2

_ 41887034-41870592
" 41467972-411393965

=0,05

Dari hasil perhittungan diatas di peroleh persamaan garis regresi sederhana X dan Y

sebagai berikut Y = a+ bx = 84 + 0,05 x
Angka-angkaini dapat diartikan sebagai berikut :

Konnstanta sebesar 84 menyatakan bahwa, jika tidak ada variabel fasilitas belgjar, maka
prestasi belgar siswa sebesar 84. Koefisien regresi X sebesar 0,05 menyatakan bahwa
setigp penambahan satu poin fasilitas belgar akan meningkatkan prestasi belgar siswa

sebesar 0,05.



Lampiran 6 : Uji Normalitas Data

1. Uji Normalitas Data Fasilitas Belgjar (X)

Tabel 3: tabel kerja untuk menguji normalitas data X

No Xi Zi f(2) S(2) S(2)-f(2)
1 79 -0,9846 0,162411 0,027027 -0,13538
2 79 -0,9846 0,162411 0,027027 -0,13538
3 80 -0,85623 0,195936 0,040541 -0,1554
4 82 -0,59949 0,274424 0,054054 -0,22037
5 85 -0,21438 0,415126 0,067568 -0,34756
6 80 -0,85623 0,195936 0,081081 -0,11486
7 90 0,427471 0,665482 0,094595 -0,57089
8 100 1,711168 0,956475 0,108108 -0,84837
9 95 1,06932 0,857537 0,121622 -0,73592

10 81 -0,72786 0,233351 0,135135 -0,09822

11 79 -0,9846 0,162411 0,148649 -0,01376

12 83 -0,47112 0,318779 0,162162 -0,15662

13 82 -0,59949 0,274424 0,175676 -0,09875

14 88 0,170732 0,567783 0,189189 -0,37859

15 83 -0,47112 0,318779 0,202703 -0,11608

16 88 0,170732 0,567783 0,216216 -0,35157

17 85 -0,21438 0,415126 0,22973 -0,1854

18 90 0,427471 0,665482 0,243243 -0,42224

19 89 0,299101 0,617569 0,256757 -0,36081

20 86 -0,08601 0,46573 0,27027 -0,19546

21 101 1,839538 0,967082 0,283784 -0,6833

22 99 1,582798 0,943266 0,297297 -0,64597

23 85 -0,21438 0,415126 0,310811 -0,10432

24 88 0,170732 0,567783 0,324324 -0,24346

25 84 -0,34275 0,365894 0,337838 -0,02806

26 94 0,94095 0,826635 0,351351 -0,47528

27 81 -0,72786 0,233351 0,364865 0,131514

28 96 1,197689 0,884481 0,378378 -0,5061

29 104 2,224647 0,986948 0,391892 -0,59506

30 113 3,379974 0,999638 0,405405 -0,59423

31 79 -0,9846 0,162411 0,418919 0,256508

32 90 0,427471 0,665482 0,432432 -0,23305




33 80 -0,85623 0,195936 0,445946 0,25001
34 79 -0,9846 0,162411 0,459459 0,297048
35 94 0,94095 0,826635 0,472973 -0,35366
36 101 1,839538 0,967082 0,486486 -0,4806
37 88 0,170732 0,567783 0,5 -0,06778
38 85 -0,21438 0,415126 0,513514 0,098387
39 93 0,81258 0,791771 0,527027 -0,26474
40 107 2,609756 0,99547 0,540541 -0,45493
41 91 0,555841 0,71084 0,554054 -0,15679
42 85 -0,21438 0,415126 0,567568 0,152441
43 80 -0,85623 0,195936 0,581081 0,385145
44 90 0,427471 0,665482 0,594595 -0,07089
45 89 0,299101 0,617569 0,608108 -0,00946
46 92 0,684211 0,753079 0,621622 -0,13146
47 80 -0,85623 0,195936 0,635135 0,439199
48 103 2,096277 0,981971 0,648649 -0,33332
49 81 -0,72786 0,233351 0,662162 0,428811
50 101 1,839538 0,967082 0,675676 -0,29141
51 90 0,427471 0,665482 0,689189 0,023707
52 80 -0,85623 0,195936 0,702703 0,506766
53 82 -0,59949 0,274424 0,716216 0,441792
%4 86 -0,08601 0,46573 0,72973 0,264
55 83 -0,47112 0,318779 0,743243 0,424465
56 81 -0,72786 0,233351 0,756757 0,523406
57 80 -0,85623 0,195936 0,77027 0,574334
58 87 0,042362 0,516895 0,783784 0,266889
59 79 -0,9846 0,162411 0,797297 0,634886
60 85 -0,21438 0,415126 0,810811 0,395684
61 80 -0,85623 0,195936 0,837838 0,641901
62 80 -0,85623 0,195936 0,837838 0,641901
63 81 -0,72786 0,233351 0,851351 0,618001
64 79 -0,9846 0,162411 0,864865 0,702453
65 88 0,170732 0,567783 0,878378 0,310596
66 86 -0,08601 0,46573 0,891892 0,426162
67 80 -0,85623 0,195936 0,905405 0,709469
68 79 -0,9846 0,162411 0,918919 0,756508
69 86 -0,08601 0,46573 0,932432 0,466702
70 85 -0,21438 0,415126 0,945946 0,53082




71 79 -0,9846 0,162411 0,972973 0,810562
72 79 -0,9846 0,162411 0,972973 0,810562
73 82 -0,59949 0,274424 0,986486 0,712062
74 80 -0,85623 0,195936 1 0,804064

X =Y X/n=6414/74 = 86,67

Zi = Xi - X/S=79-86,67/7,7=-9846 (untuk soal no 1)

Dari kolom terakhir tabel 3 diperoleh L, sebesar 0,810562. Dengan n = 74 dan taraf
nyata a — 0,05 dari daftar nilai kritis L untuk uji liliefors diperoleh L; sebesar 0,886
yang lebih besar dari L, diatas. Dengan demikian hipotesis nol yang menyatakan bahwa
sampel X berasal dari populasi berdistribus normal diterima. Kesimpulannya adalah

populas berdistribusi normal.



2. Uji Normalitas Prestasi Belgjar (Y)

Tabel 4 : Tabel kerjauntuk menguji normalitas data Y

No Xi Zi f(2) S(2) S(2)-f(2)
1 98 1,115034 0,867582 0,013514 -0,85407
2 105 1,912301 0,972081 0,027027 -0,94505
3 113 2,823462 0,997625 0,040541 -0,95708
4 95 0,773349 0,780342 0,054054 -0,72629
5 102 1,570615 0,941864 0,067568 -0,8743
6 77 -1,27677 0,100843 0,081081 -0,01976
7 100 1,342825 0,910336 0,094595 -0,81574
8 94 0,659453 0,745198 0,108108 -0,63709
9 101 1,45672 0,927403 0,121622 -0,80578

10 80 -0,93508 0,174874 0,135135 -0,03974

11 Z 0,659453 0,745198 0,148649 -0,59655

12 88 -0,02392 0,490459 0,162162 -0,3283

13 97 1,001139 0,84162 0,175676 -0,66594

14 82 -0,70729 0,239693 0,189189 -0,0505

15 91 0,317768 0,624669 0,202703 -0,42197

16 89 0,089977 0,535847 0,216216 -0,31963
17 87 -0,13781 0,445194 0,22973 -0,21546
18 88 -0,02392 0,490459 0,243243 -0,24722
19 96 0,887244 0,812526 0,256757 -0,55577

20 99 1,228929 0,890451 0,27027 -0,62018

21 92 0,431663 0,667007 0,283784 -0,38322

22 93 0,545558 0,707315 0,297297 -0,41002

23 107 2,140091 0,983826 0,310811 -0,67302

24 91 0,317768 0,624669 0,324324 -0,30035

25 85 -0,3656 0,35733 0,337838 -0,01949

26 104 1,798405 0,963944 0,351351 -0,61259

27 90 0,203872 0,580773 0,364865 -0,21591

28 79 -1,04897 0,147095 0,378378 0,231284

29 89 0,089977 0,535847 0,391892 -0,14396

30 94 0,659453 0,745198 0,405405 -0,33979

31 103 1,68451 0,953958 0,418919 -0,53504

32 81 -0,82118 0,205771 0,432432 0,226662

33 101 1,45672 0,927403 0,445946 -0,48146




34 100 1,342825 0,910336 0,459459 -0,45088
35 85 -0,3656 0,35733 0,472973 0,115643
36 88 -0,02392 0,490459 0,486486 -0,00397
37 81 -0,82118 0,205771 05 0,294229
38 88 -0,02392 0,490459 0,513514 0,023055
39 81 -0,82118 0,205771 0,527027 0,321256
40 87 -0,13781 0,445194 0,540541 0,095347
41 79 -1,04897 0,147095 0,554054 0,406959
42 102 1,570615 0,941864 0,567568 -0,3743

43 7”7 -1,27677 0,100843 0,581081 0,480239
44 81 -0,82118 0,205771 0,594595 0,388824
45 88 -0,02392 0,490459 0,608108 0,117649
46 93 0,545558 0,707315 0,621622 -0,08569
47 82 -0,70729 0,239693 0,635135 0,395442
48 78 -1,16287 0,122441 0,648649 0,526208
49 77 -1,27677 0,100843 0,662162 0,56132

50 86 -0,25171 0,400633 0,675676 0,275042
51 91 0,317768 0,624669 0,689189 0,06452

52 80 -0,93508 0,174874 0,702703 0,527829
53 86 -0,25171 0,400633 0,716216 0,315583
54 80 -0,93508 0,174874 0,72973 0,554856
55 90 0,203872 0,580773 0,743243 0,16247

56 86 -0,25171 0,400633 0,756757 0,356124
57 80 -0,93508 0,174874 0,77027 0,595397
58 82 -0,70729 0,239693 0,783784 0,54409

59 87 -0,13781 0,445194 0,797297 0,352103
60 77 -1,27677 0,100843 0,810811 0,709968
61 80 -0,93508 0,174874 0,824324 0,649451
62 79 -1,04897 0,147095 0,837838 0,690743
63 80 -0,93508 0,174874 0,851351 0,676478
64 78 -1,16287 0,122441 0,864865 0,742424
65 77 -1,27677 0,100843 0,878378 0,777536
66 97 1,001139 0,84162 0,891892 0,050272
67 85 -0,3656 0,35733 0,905405 0,548075
68 83 -0,59339 0,276459 0,918919 0,64246

69 82 -0,70729 0,239693 0,932432 0,692739
70 80 -0,93508 0,174874 0,945946 0,771072
71 77 -1,27677 0,100843 0,959459 0,858617




72 92 0,431663 0,667007 0,972973 0,305966
73 81 -0,82118 0,205771 0,986486 0,780716
74 80 -0,93508 0,174874 1 0,825126

X =3Y/n=6528/74 = 88,21

Zi = Xi — X/S=98 - 88,21/8,78 = 1,115034 (untuk soal no 1)

Dari kolom terakhir tabel 4 diperoleh L, sebesar 0,858617. Dengan n = 74 dan taraf
nyata a — 0,05 dari daftar nilai kritis L untuk uji liliefors diperoleh L; sebesar 0,886
yang lebih besar dari L, diatas. Dengan demikian hipotesis nol yang menyatakan bahwa

sampel Y berasal dari populasi berdistribus normal diterima. Kesimpulannya adalah

populasi berdistribusi normal.




Lampiran 7 : Uji Homogenitas Varians X dan Y

Uji Homogenitas Varians X dan Y mempergunakan teknik Uji F dengan rumus
sebagai berikut :

N=74 >X =6414 >Y =6528

Y X?= 560378 SY?=581506

- ,H-EXZ—(EX)Z
X = n(n-1)

J?4.560378-—(64 14)2

74(74-1)

_ [41467972-41139396
- 5402

_ [328576
T Al 5402

=+60,82

=779

Sy = [n3y2-(zv)?

\H n(n-1)

_ |74.581506—(6528)2
- 74(74-1)

43031444—-42614784
5402

_ |416660 _ 7713

T4 5402

=8,78



s besar 7,79

F hltung =f= s kecil 8,78

= 0,88

Dari perhitungan diatas di peroleh Fyiwng 0,88 dari grafik daftar distribusi dengan dk
pembilang 74-1 = 73 dan dk penyebut 74-1 = 73 dan a = 0,05, dan Fpe 1,49, tampak
bahwa Friwng < Franel (0,88 < 1,49). Hal ini berarti variabel X dan'Y homogen.



Lampiran 8 : Pengujian Hipotesis

1. Anaisispengujian hipotesis deskriptif
Seperti yang telah dikemukakan terdapat dua hipotesis deskriftif yang di uji
yaitu:
1) Fasilitasbelgar di SMP Negeri 22 Rejang Lebong adalah baik
2) Prestasi belgar di SMP Negeri 22 Rejang Lebong adalah baik
Untuk menguji ke dua hipotesis tersebut digunakan t-test satu sampel dengan

rumus sebagai berikut:

X o
T

Dimana:

t = nilai t yang dihitung

X =nilal rata-rata

Ho = nilai yang dihipotesiskan
S = simpangan baku sampel
n = jumlah sampel

1. Faslitas Belgar siswa SMP Negeri 22 Rejang Lebong adalah baik



Dik : X = 6414

SY = 6528

Skor ideal untuk Fasilitas belgjar = 5 x 25 x 74 = 9250 (5= skor tertinggi tiap item,

25= jumlah item instrumen, 74= jumlah responden). Rata-rata = 6414 : 9250 = 0,69 =

69% dari yang diharapkan.

x =M=22-125
74

p =0,69 x 125 =86,25

_ 86,67-86,25
Ut =—7%»
V74

= 0,467

Di lihat dari tabel interprestas menyatakan bahwa nilai 0,467 berada di interval

0,40-0,70 dengan kategori sedang/baik.

2. Fasilitas belgjar siswa SMP Negeri 22 Rgjang Lebong adalah baik

Skor ideal untuk Fasilitas belgar = 5 x 25 x 74 = 9250 (5= skor tertinggi tiap

item, 25= jumlah item instrumen, 74= jumlah responden). Rata-rata = 6528 : 9250 =

0,70 = 70% dari yang diharapkan.

p =0,70x% 125= 87,5

_88,21—87,5
=T

\/’,EZ

= 0,696 tiape 1,992



Di lihat dari tabel interprestas menyatakan bahwa nilai 0,696 berada di interval

0,40-0,70 dengan kategori sedang/baik.

. Pengujian hipotesis asosiatif (hubungan), dimana hipotesisnya yaitu “terdapat
pengar uh yang positif dan signifikan antara pengar uh fasilitas belajar terhadap

prestasi belajar siswa”

Fasilitas Belgjar
Besar Sedang Kecil Jumlah
Prestasi Belgjar
Besar 2 15 5 22
Sedang 5 23 5 33
Kecil 3 12 4 19
Jumlah 10 50 14 N=74

Tabel kerja untuk mengetahui harga kai kuadrat, dalam rangka mencari indeks korels

kontingensi C
Sd: fo fy (fo-f) (fo-f)? (fo — ft)’
ft
10 x 22 -

1 2 ~ 297 0,97 0,94 0,3166
74

2 1 50 x 22

5 _ 1486 +0,14 0,019 0,0013

74

3 5 14 x 22 416 +0,16 0,025 0,0061
74 7




10 x 33
4 5 — 445 +0,55 0,302 0,0679
74
50 x 33 -
5 23 — 2229 12,29 148,8 0,6774
74
14 x 33 -
6 5 — 624 1,24 1,53 0,2444
74
10 x 19
7 3 — 260 +0,4 0,16 0,0615
74
50 x 19 -
8 12 — 1283 0,8 0,64 0,0498
74
14 x 19
9 4 — 3,60 +0,4 0,16 0,0444
74
Jumlah 74=N 74=N 0=> (fo-fy) - 7,4698=
(fo—ft)?
2R

"7 4608

Setelah harga Kai Kuadrat di ketahui, maka selanjuatnya di subsitusikan ke dalam rumus

Koefisien Kontingensi:

C _ | x2 _ [ 74698 _ [74698
X2+N 7,4698+74 81,469

=+/0,09168 = 0,3028

Interprestasi:




Ha.= Adakorelas positif yang signifikan antara fasilitas terhadap prestasi belgjar.
Ho= Tidak adakorelasi positif yang signifikan antara fasilitas terhadap prstasi belgar.

Untuk memberikan interprestas terhadap C, harga C terlebih dahulu di ubah

menjadi Phi (¢), dengan rumus:

c
1-C2

b=

0,3028 _0,3028 0,3028 _ 0,3028

~J/1-(0,3028)2 1-0,0993 0,90067 0,9490

=0,3190

Harga ¢ yang telah diperoleh di konsul tasikan dengan Tabel Nilai “r” Product
Moment, dengan dahulu mencari df-nya: df=N-nr = 74-2=72. Dengan df sebesar 72,
diperoleh harga ripe pada taraf signifikasi 5% = 0,2287 dan taraf signifikans 1% =
0,2977. Dengan demikian ¢ lebih besar daripada rie pada taraf signifikasi 5% dan 1%.
Dengan ini maka hipotesis Nol ditolak: sehingga hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara fasilitas belgjar dengan prestas belgar pada

mata pelgjaran IPA di SMP Negeri 22 Rejang Lebong.



Lampiran 9: Determinasi R Square
R*  =(r,)%100

= (0,3190)%.100

=0,101761 x 100

=10,1761 %

Angka R square (R? adalah 10,1761 %. Angka tersebut menjelaskan bahwa
determinasi atau sumbangan variabel fasilitas belgjar terhadap prestasi belgjar sebesar

10,1761 %, sedangkan sisahnya 89,8239% dipengaruhi oleh variabel - variabel lain.

Lampiran 10: Tabel I nterprestas

Besarnya “r” product moment (ry) Interpretasi
0,00 - 0,20 Sangat rendah atau tidak dianggap
0,20- 0,40 Lemah atau rendah
0,40-0,70 Sedang atau baik
0,70-0,90 Kuat atau tinggi
0,90- 1,00 Sangat kuat atau sangat tinggi
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